BAB 3
REPRESENTAS| HIBRIDITAS
DALAM ASPEK TEKNISFILM THE MISTS OF AVALON

Pemahaman terhadap naratif sebuah film sangat kaidu oleh
pemahaman terhadap teknis sinematik yang menjadliameepresentasinya
(Bordwell dan Thompson, 1993: 144). Dalam penealitia, pembahasan terhadap
aspek-aspek teknis film dibahas untuk mendukung baéesan mengenai
representasi hibriditas dan negosiasi identitagy yaancul dalaniThe Mists of
Avalon Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada tédkiik yang
mendukung representasi hibriditas dan negosiasitiide yang muncul dalam

film ini, yakni dari tatarammise-en-scéneinematografiediting dansound

Pembahasan ini dilakukan dengan menggunakan tetwlogi Barthes
(1984) yang menganggap gambar-gambar sebagai kg memiliki makna
denotasi dan makna konotasi: makna yang terlinatnaizkna yang tersirat. Teori
mitologi Barthes ini dipadukan dengan teori-teomltwal studies untuk
memaknai konotasi-konotasi atau mitos-mitos yarsgrdpaikan oleh gambar-

gambar dalam filnThe Mists of Avalan

3.1 Representas Hibriditas di dalam Komposis Mise-en-scéneThe Mists of

Avalon

Mise-en-scénemerupakan istilah dalam Bahasa Perancis yang tberar
“staging an actioh(Bordwell dan Thompson, 1993: 145). Dalam proddits,
mise-en-scénenengacu pada semua yang diatur di depan kamerpesagpan
pengambilan gambar (Phillips, 1999: 9Jise-en-scénemerupakan pengaturan
komposisi gambar yang sangat mendukung penyampidanfilm. Bahkan
menurut Phillipsmise-en-scénkersifat sangat ekspresif sehingga keseluruhan ide
film dapat direpresentasikan dalam beberapa adsegmndari keseluruhan film

tersebut.

Pembahasan pada bagian ini mencakup pembahasarmaergpresentasi

hibriditas dan negosiasi identitas yang dihadirkaalalui aspek-aspek yang
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membentuk mise-en-scéneseperti komposisisetting kostum danmake-up
lighting, serta gerak dan ekspresi wajah (Bordwell dan Tsmom, 1993: 144).
Pembahasan atas keempat agpie-en-scéngalam filmThe Mists of Avalomi
merupakan komplemen terhadap pembahasan naragjingainaspek teknis yang
dibahas dalam film ini hanya aspek teknis yangttamemperkuat representasi

hibriditas dan negosiasi identitas dalam filime Mists of Avalon.

3.1.1 Representas Ruang K etiga dalam Komposis  SettingFilm The Mists of

Avalon

Settingdalammise-en-scénberkaitan dengan penyusunan latar pada saat
pengambilan adegan. Pembahasan pada bagian ini digatkan dengan
representasi hibriditas dari pemilihan latar temgegerti yang disebutkan dalam
narasi serta komposisetting terkait komposisiframing untuk menghindari
pengulangan. Pembahasan ini terutama ditujukarkungndukung pembahasan
mengenai representasi hibriditas dan negosiastiidemlari tataran narasi, seperti

yang telah dilakukan pada bab sebelumnya.

Seperti yang telah dicermati pada pembahasan mengeoktur cerita
tempat Morgaine melakukan kilas balik merepresédasuangn-betweernyang
menjadi ajang negosiasi identitas, yakni di atasadgerbatasan Avalon dan di
Glastonbury. Representasi hibriditas dan negoslasititas yang dihadirkan oleh
kedua tempat ini akan dibahas kembali, terutama ldamposisisetting pada

framenya.

Seperti yang telah disinggung pada bagian 2.1ryem&i pola kilas balik
dalam struktur naratithe Mists of Avalon Morgaine melakukan kilas balik dari
atas danau Avalon (Kilas Balik Tingkat Il) yangrtiikasikan oleh sekuen 1a, 5c,
14a, dan 25b. Morgaine berdiri di atas sebuah peyaimg didayung oleh dua

pengawal Avalon, sementara Arthur yang terlukalpgedentang di hulu perahu.
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Pada sekuen-sekuen isgttingdidominasi oleh warna abu-abu, baik untuk warna

kabut maupun warna air danau, seperti yang dafiiaatdinelalui Color Plate ¢

Seperti yang telah disinggung pada bagian 2.1.8gemi unsur-unsur
non-diagesis dalam filfihe Mists of Avalarkabut dapat melambangkan kondisi
penuh keraguan yang mendorong individu yang sedweggalami keraguan ini
untuk menengok ke segala arah dan mengamati keaabhnt sebagai bentuk
antara cair dan gas membuat semua hal terlihatrbuBantuk antara cair dan gas
yang dimiliki kabut ini merepresentasikan ruangideetyang menjadi ajang
negosiasi identitas bagi tokoh-tokoh dalam filime Mists of AvalanSedangkan
efek buram yang ditimbulkan kabut mengacu padagkena yang dapat muncul
saat seseorang memasuki ruang ketiga: kebisingarkefagaman yang terjadi

akibat persinggungan antar budaya.

Ruang antara yang direpresentasikan oleh bentuktkdb atas juga
didukung oleh dominasi warna abu-abu pada kompsstting ini. Warna abu-
abu merupakan warna perbatasan antara hitam dianypag sering diasosiasikan
dengan posisi antara. Warna abu-abu sering diksikata dengan kondisi yang
masih menimbang-nimbang dan belum memutuskan umiemkilih salah satu
pihak. Dominasi warna abu-abu pasdetting yang menjadi tempat Morgaine
melakukan sebagian besar kilas balik menguatkameseptasi ruanm-between
yang dibutuhkan oleh tokoh-tokofhe Mists of Avalonsedang melakukan

negosiasi identitas.

Sementara itu, bentuk “antara” yang menjadi sifablt yang
mendominasi setting ini cenderung menghalangi pengelihatan. Kondigi in
memaksa setiap orang yang berada di dalam kabuwk omtlangkah dengan hati-
hati, berusaha melihat dengan konsentrasi yandp ldipiusatkan serta pikiran
yang lebih terbuka untuk segala kemungkinan yangomudari balik remang-
remang kabut. Kondisi ini menjasléttingyang ideal bagi negosiasi identitas yang
dijalani tokoh-tokohThe Mists of Avalosaat mengalami benturan antara budaya,

seperti yang dijalani oleh Morgaine. Saat melakukegosiasi identitas, seorang

"Color Plate dapat dicermati dari Lampiran 1, halar@al. Color Plate yang digunakan dalam
tesis ini didapatkan melalfiame enlargemerdengan menggunakan program video ediSogy
VegasVersi 7.0
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individu dituntut untuk selalu membuka pikiran untumemahami segala
perbedaan dan kemungkinan benturan yang ada sehimgiividu tersebut

mampu bertindak taktis dalam mendefinisikan idastiya.

Penggunaan kabut padsetting ini sebagai representasi kondisi yang
mendorong terjadinya negosiasi identitas juga ditgkn oleh jelasnya refleksi
bayangan Morgaine di air danau (lihat kembali Cditate 1). Bentuk tubuh
Morgaine dan perahunya terlihat sangat jelas difleant pada permukaan air
danau. Secara simbolis, pembentukan bayangan inepmesentasikan proses
evaluasi diri yang sedang dilakukan Morgaine saataaritakan kembali Legenda
King Arthur pada Kilas Balik Tingkat II.

Dalam proses negosiasi identitas, refleksi atastiids yang sebelumnya
dianggap ajeg sangat diperlukan untuk dapat melidthal yang harus
disesuaikan kembali dengan perkembangan jaman.g8elhasil dari proses
refleksi ini, Morgaine menjadi tokoh yang mampu thean dalam hempasan
perubahan drastis pasca invasi Bangsa Saxon, gahiigrgaine menjadi tokoh
yang tersisa untuk menceritakan kembali keselurubagenda King Arthur

melalui Kilas Balik Tingkat | pada sekuen 26.

Lebih jauh, bentuk “antara” yang menghalangi pehgén dalansetting
yang muncul paling awal ini juga merepresentasitamistifikasi atas Legenda
King Arthur dan peminggiran terhadap tokoh-tokolepapuannya, seperti yang
disampaikan Morgaine dalam prolog di sekuen 1a0angansettingyang buram
dan jarak pandang yang sangat pendek, penontorksdipantuk melakukan
pengamatan jarak dekat terhadap adegan ini. Ingdfilka adalah penonton
menjadi terdorong untuk memberikan perhatian I&ahyak terhadap Morgaine
dan narasi yang dilakukannya. Selanjutnya, tabibukayang menghalangi
pemandangan ini juga merepresentasikan penghalagg fenonton untuk
melihat Legenda King Arthur kanon yang telah umuiketdhui penonton dan

lebih terfokus pada versi yang akan dinarasikah bergaine.

Unsur lain yang mendominasi komposgitting yang menjadi Morgaine
melakukan narasi Kilas Balik Tingkat Il adalah gang juga berwarna abu-abu.

Air danau dalam komposisetting ini merupakan air yang menjadi perbatasan
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antara Avalon dan dunia luar. Dapat dilihat bahweaggunaan danau Avalon
pada komposisketting yang menjadi tempat Morgaine menyampaikan narasi
merepresentasikan ruang-betweeft Ruang ini menjadi perbatasan antara dua
budaya, etnis, dan agama yang sedang berkontesliahsggris: antara pulau
Avalon dengan dunia luar, antara para pendetaAusdlon dan dunia luar yang
sedang mengalami kristenisasi, serta antara ke@ancaAvalon dan Agama

Kristen.

Lebih jauh, air merupakan bentuk cair yang messprasikan fluiditas
yang menjadi salah satu sifat identitas. Dengarnyadari bahwa identitas bersifat
cair dan selalu dalam proses menjadi memudahkaridaduntuk melakukan
negosiasi identitas dalam benturan antar budawss, etan agama yang sedang
dialami. Menonjolnya unsur air dalam kompossiting ini merepresentasikan
pentingnya kesadaran mengenai sifat identitas flamhyang sangat diperlukan

tokoh-tokoh dalanThe Mists of Avalodalam melakukan negosiasi identitas.

Terkait dengan fluiditas identitas yang dinego&msidalamrhe Mists of
Avalon adalah kondisi air danau Avalon dalam komposediing yang menjadi
tempat Morgaine melakukan narasi. Air danau yamgnglikkan sangat tenang
dan tidak berombak. Kondisi air danau ini merepresgkan pesan bahwa proses
negosiasi identitas yang bersifat mengalir dalaesnguketiga yang penuh dengan
tawar menawar tergantung kondisi perubahan yanaddipi. Dengan menyadari
bahwa identitas bersifat fluid dan disingkirkanryarbagai praduga dari ruang
ketiga, maka proses negosiasi identitas akan ly=lany dengan damai, tanpa

banyak pergolakan bagi individu-individu yang melk&nnya.

Selain pada sekuen-sekuen yang menunjukkan tempatgaihe
melakukan narasi dari atas danau Avalon, kabut jdgaunakan sebagai
representasi demistifkasi pada sekuen sekuen 16d 2Be. Sekuen 16d
merupakan sekuen yang mengisahkan meninggalnyainMeirl Avalon. Saat
Merlin meninggal, kabut semakin menebal di Avalbha¢ Color Plate 2). Dari
tataran narasi, kabut yang tadinya menjadi bat@saAvalon dan dunia luar Kini

telah masuk ke kuil-kuil Avalon hingga setinggiutitJika pada sekuen-sekuen
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sebelumnya kabut menjadi properti yang dapat didgkah oleh kekuatan

Avalon, pada sekuen 16e ini, kabut tidak lagi bamdidoawah kendali Avalon.

Pada sekuen 16e ini, ditunjukkan bahwa Raven meekgdkutan saat
melihat kabut memasuki kuil Avalon. Sebagai penddtasayangan Viviane,
Raven adalah salah satu pendeta dengan wewenankgkiasmtan Avalon yang
tinggi. Sebagai pembatas, kabut Avalon yang metdng® dalam kuil-kuil
Avalon juga merupakan ancaman bagi Avalon. Jikaljzas ini semakin masuk

ke dalam, maka eksistensi Avalon semakin terancam.

Dari tataran narasi, ancaman ini menjadi nyata aengmatian Viviane
yang menyebabkan gerhana matahari dan Avalon (bpgia Camelot) menjadi
gelap untuk sesaat pada sekuen 23e (Color Plake®kutan Avalon akan kabut
dan musnahnya matahari diwakili oleh ekspresi RadieStone Cirlce(Color
Plate 4). Setelah kematian Viviane, Avalon semaj@nh dilingkupi kabut
sehingga Morgaine dan Arthur tidak bisa memasulkdléw pada sekuen 25.

Secara simbolis, kabut pada sekuen 16e, 23e daers&ds merupakan
ancaman terhadap eksistensi Avalon seb&gf Pembatas yang dibangun
Avalon untuk menghambat pengaruh dunia luar lantdo@ menjadi ancaman
yang semakin mempersempit ruang gerak Avalon. Komoii merepresentasikan
ancaman yang sama bagi individu, kelompok, atauyamakat yang menolak
untuk membuka diri terhadap dunia luar, serta mkrde dan perubahan yang
dibawanya. Pembatas yang dibandseif untuk menghalangi pengarubther
pada titik tertentu justru akan membuat eksist&adfi sirna dari perkembangan

jaman dan menjadi sebuah artefak.

Dalam tataran narasi, usaha-usaha Viviane untulstmelkan Avalon dan
mempertahankan eksistensinya sebagai entitas ighilglterubah telah membuat
Avalon semakin tertutup untuk menerima perubahan aeenyesuaikan diri
dengan perkembangan jaman. Saat Viviane menya@&glikuannya, Avalon
telah terlanjur tersembunyi di balik kabut, tidalgil berkembang dan menjadi

artefak.
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Terkait dengan status Avalon yang menjadi artetak iegosiasi identitas
yang dijalani Vivian&’ setting tempat Viviane meninggal dan dikremasikan
merepresentasikan posisi Viviane setelah Avalosetabunyi di balik kabut
sebagai sebuah artefak. Kematian Viviane mengasditing di luar Avalon,
yakni di Camelot. Begitu pula kremasinya yang diledn di pinggir danau
Avalon. Jadi, posisi Viviane pada akhir hidupnyaau berada di luar Avalon.
Lebih tepat lagi, posisi Viviane ini adalah perisata antara Avalon dan dunia
luar. Hal ini merepresentasikan hasil negosiashtitles yang telah dijalani
Viviane yang membebaskan Viviane dari keberpusgtanerhadaSelf dalam
hal ini Avalon (lihat sekuen 236) Pada akhir narasi, Viviane justru diabadikan

di ruang ketiga.

Status Avalon sebagai artefak semakin ditekankagh okegagalan
Morgaine dan Arthur untuk “pulang” dan kembali keaton pada sekuen 25d.
Sebagai individu-individu hibrid yang tumbuh darrkeenbang di ruang-ruang
antara, Morgaine dan Arthur terhalangi untuk maserkbali ke salah satu pusat
Self Pada tataran ideologi, kegagalan ini justru mank&n kembali pentingnya

untuk tetap berada di ruang ketiga dan tetap terberhadap perubahan.

Selain tempat-tempat yang menjadsetting Morgaine dalam
menyampaikan narasi, komposgetting pada penobatan Arthur sebaddigh
King pada sekuen 10i juga merepresentasikan negosiEsititas yang
berlangsung di Camelot. Hal ini dapat dilihat ddgkorasi ruangan, pendeta yang
melantik Arthur, serta komposisi tamu yang menghagenobatan Arthir

tersebut.

Pada upacara kenegaraan ini, ruang utama Camélat @lengan paniji-
panji berwarna kuning dan merah (Color Plate 5hjifpanji yang berwarna
merah membawa lambang Uther Pendragon, yakni gambga. Panji-pan;i

berwarna kuning membawa lambang Chi-Rho yang mé&suplEmbang Kristus.

" Lihat kembali pembahasan mengenai negosiasi tdeny@ng dijalani Viviane pada bagian
2.2.3.

® pada sekuen 23b, Viviane mendatangi Morgaine demimta maaf mengenai kesalahan-
kesalahan yang ia perbuat dalam usahanya mempgéahaivalon. Pembahasan mengenai
negosiasi identitas yang direpresentasikan oleluesekni dapat dilihat pada bagian 2.3.3.3
mengenai Negosiasi Akhir Viviane, halaman 137.
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Pemasangan panji-panji kuning di sebelah kiri altangan ukuran, bentuk dan
posisi sejajar dengan panji-panji Pendragon padarkaltar merepresentasikan

kesejajaran antara kepercayaan Avalon dan Agansheiiri

Unsur yang semakin menegaskan berlangsungnya asgadentitas di
Camelot adalah keseimbangan komposisi pendeta yaigntik Arthur. Dari
Color Plate 5 dapat dilihat bahwa pada sisi kantar Aampak Bishop Patricius
yang akan melantik Arthur secara Kristen. Semenitaradi sebelah kiri altar
tampak Viviane dan Merlin yang mewakili Avalon ukitonenyaksikan peresmian

Arthur sebagai High King of Britain.

Sesuai dengan sumpah Arthur pada penobatan Amtfid? komposisi
setting pada penobatan Arthur ini merepresentasikan Cdnselbagai sebuah
ruang ketiga yang penuh dengan persinggungan botdaya. Secara internal,
sumpah Arthur yang mengukuhkan Inggris sebagai adebruang ketiga
membaurkan kerajaan-kerajaan kecil yang berada ajvab pemerintahan
Camelot. Hal ini ditunjukkan oleh aliansi King Une yang menganut Avalon
kepada Arthur pada sekuen 15f. Dengan beralian&dmelot, King Uriens of
North Wales melakukan negosiasi identitas dengaa Pake yang beragama
Kristen yang menjadi bagian dari Camelot. Demik@ua paraDuke yang
beragama Kristen ini, melakukan negosiasi identitasik dapat menerima King
Uriens sebagai bagian dari sekutu mereka. Secasterekl, hibriditas yang
dibangun Arthur memudahkan Inggris melakukan negosidentitas ketika
Bangsa Saxon berhasil menguasai Inggris. Hal ipatdilihat dari kedamaian
yang dialami Morgaine setelah Inggris dikuasai Bangaxon, seperti yang

ditunjukkan oleh sekuen 26.

Representasi Camelot sebagai ruang ketiga sematagasgkan oleh
komposisi hadirin yang meramaikan pelantikan ArtiBendera Chi-Rho dan
panji-panji Pendragon tampak membaur di antara padirin yang terdiri atas

penganut Avalon dan pemeluk Agama Kristen. Haditémi kedua agama dan

" Pada penobatan ini, Arthur bersumpah untuk mefigdpemeluk Avalon dan Agama Kristen
secara adil. Hal ini telah dibahas pada BagianlZ3tentang Hibriditas dalam Pemerintahan
Arthur, halaman 114.
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etnisitas ini tampak berbaur di kiri dan kanan gaaga ruang yang ditempati

hadirin.

Namun komposissettingini masih menyisakan kontradiksi yang menjadi
ciri khas dari sebuah negosiasi identitas. Di s&ij komposisi ini menunjukkan
bahwa pemuka Avalon dan Agama Kristen mau berdiriastinggi di ruang yang
sama untuk mencapai tujuan yang sama. Di sisi lkemposisi ini juga
menunjukkan adanya keengganan dari kedua belak pitiak berbaur, sehingga
mereka memilih untuk berdiri di dua sisi yang bieda. Begitu pula dengan
dominasi warna merah pada altar, lambang naga &gompada dinding Altar,

dan dominasi jumlah panji-panji pendragon di tentyzatirin (Color Plate 6).

Dari tataran narasi, sampai pada titik ini, kekoataalon masih sangat
mendominasi Inggris. Namun penyebaran Agama Kristedah mulai semakin
gencar di Camelot. Keduanya bersaing dan salingelgesiasi. Meski pendeta
dari kedua agama mau berdiri sama tinggi dalamgamaryang sama, masing-
masing pihak dipenuhi rencana untuk mendefinisixgamanya sendiri sebagai
agama dominan di Camelot. Kontradiksi ini ditukak oleh adanya intrik-intrik
yang dilakukan kedua belah pihak terkait dengaantigdan Arthur. Pihak Avalon
mendahului penobatan Arthur sebaglgh King melalui penyerahan Excalibur
saat Arthur berperang melawan Bangsa Saxon paderséde. Sementara itu,
pihak Agama Kristen diam-diam merencanakan peraikalrthur dengan
Gwenhwyfar yang notabene adalah seorang pemeluknAd&isten yang sangat
saleh. Melalui Gwenhwyfar, Bishop Patricius bermakuntuk memperbesar

pengaruh Agama Kristen dalam diri Arthur, Camediaiy Inggris.

Sebagai sebuah proses, negosiasi identitas memaeligatkan tarik ulur
di antara kekuatan-kekuatan yang sedang dinegkesiasDalamThe Mists of
Avalon,tarik ulur ini mengambil tempat utamanya di Cameldrena itu, selain
pembauran dan kontradiksi yang telah dipaparkaatati, Camelot juga menjadi
ruang kontestansi etnosentrisme dari kedua beldkpPada masa pemerintahan
Uther Camelot dominasi oleh Avalon (lihat sekueh %#al ini masih berlanjut
hingga awal pemerintahan Arthur, seperti yang gikkan olehsetting pada

penobatan Arthur di sekuen 10i. Namun pada sekekmes berikutnya mulai
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menunjukkan berkembangnya dominasi Agama KristenCdmelot. Hal ini
ditunjukkan olehsettingsetting yang lebih menonjolkan etnosentrisme Agama
Kristen dansettingsetting yang mendiskreditkan Avalon, seperti pada sekuen
15c, 15d, dan 18a.

Sekuen 15c¢ mengisahkan kemarahan Gwenhwyfar kgrersetubuhan
Arthur-Gwenhwyfar-Lancelot pada Malam Beltane (skd4m) tidak berhasil
membuatnya hamil. Sementara itu, karena merasalaélkeratas persetubuhan itu,
Lancelot memutuskan untuk menikahi Elaine. Padaesel 5c ini terdapat satu
adegan yang memuat komposisetting yang merepresentasikan kepicikan
wawasan Gwenhwyfar dan bagaimana etnosentrismebygmai penganut Agama
Kristen yang saleh muncul. Adegan ini adalah saserhwyfar meninggalkan
Arthur dan berteriak mencaci Arthur sebagai soslgymenjijikkan baik sebagai
suami, penganut Avalon maupun sebagai pemeluk Adamten.

Dengan narasi yang demikian, Gwenhwyfar ditampilikialam sebuah
bingkai hitam yang dibentuk oleh pintu yang dilatawvenhyfar (Color Plate 7).
Pada adegan ini, hampir 60f#ameditutupi oleh warna hitam. Pada celah pintu,
Gwenhwyfar berdiri membelakangidelight yang menyinari Gwenhwyfar dari
kananframe Sidelightini menimbulkan bayangan gelap yang menutupi 2@% d
cahaya yang melalui celah pintu. Pintu yang bekzingelap ini berada di

sebelah kanaftame

Dominannya warna gelap pada adegan ini menunjugktapnya pikiran
Gwenhwyfar saat itu. Dari tataran narasi, hal iibudtikan oleh tindakan
Gwenhwyfar selanjutnya yang menyingkirkan Avalon @amelot dan menjebak
Morgaine untuk menikah dengan laki-laki yang tidh&intainya. Bingkai yang
dibentuk oleh celah pintu yang dilalui Gwenhwyfaemanjukkan kepicikan
pikiran Gwenhwyfar pada saat itu, yang menimpalemua kegagalannya pada

Avalon.

Bingkai ini mewakili prejudice dan prekonsepsi yang menghalaBgif
untuk berpikir positif dan mencari nilai lebih yamtimiliki Other wawasan
Gwenhwyfar terkotak-kotak oleh pegalamannya yangirmiuntuk menjelajah

ruang-ruang peringgungan dengan perbedaan. Semeahiapenempatan celah
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pintu dan Gwenhwyfar pada sisi kankame merepresentasikan keberpihakan

Gwenhwyfar yang kembali menegakkan etnosentrsimekgkristen®

Pada sekuen 15d, pernikahan Lancelot dan Elawardai oleh dominansi
Gwenhwyfar atas Arthur yang ditandai dengan kepmatulArhtur untuk
menurunkan Pendragon Banner dari Camelot. Colade Blanenunjukkan bahwa
panji-panji yang menjadi dekorasi pada pernikahancelot dan Elaine hanya
panji-panji Chi-Rho. Pada tataran narasi, pengakuallon di Camelot dan di
Inggris telah semakin melemah pada sekuen ini. diterdengan tuntutan
Gwenhwyfar agar Arthur menurunkan Pendragon Bardsr Camelot pada
sekuen sebelumnya, komposisetting pada sekuen ini merepresentasikan
berkembangnya etnosentrisme pihak Agama Kristeagselkekuatan dominan di
Camelot.

Selanjutnya pada sekuen 18a, latar Altar di Chapenunjukkan
dominansi Agama Kristen di Camelot. Yang menjathrlaltar chapel istana ini
adalah gambar seorang santo yang memegang sebmhlakiodengan ujung
tombaknya menembus leher seekor naga (Color Plat@a®i tataran narasi telah
dibahas bahwa naga merupakan lambang Uther Pemdrgaiog menganut
Avalon. Dalam kepercayaan Avalon sendiri, naga ghap sebagai binatang

agung yang memiliki kekuatan fisik dan sihir yanmk

Sebagai dekorasi yang langsung menghadap ke andamgan umat yang
sedang beribadah, latar altar ini menjadi sebuahgapropaganda yang sangat
efektif. Latar altar ini secara langsung membavekma konotasi bahwa Agama
Kristen telah berhasil menyingkirkan Avalon darin@dot dan dari Inggris.
Simbol santo membunuh naga ini tidak hanya menkajpkbahwa Agama
Kristen telah mengalahkan Avalon dan menyudahisékssi Avalon di Inggris.
Dalam mitologi Barthes (1984), gambar santo memburaga ini memuat sistem
makna kedua yang membentuk mitos mengenai Aganselirsebagai kekuatan

dominan di Camelot dan wilayah-wilayah kekuasaannya

8 posisi kanan dalam film ini lebih banyak didominalgh pihak Kristen. Pada adegan-adegan
yang menampilkan Avalon dan Krsiten pada sattiing Avalon biasanya berada di sebelah kiri

dan Agama Kristen di sebalah kanan, seperti yampatddicermati pada penempatan pendeta
dalam penobatan Arthur (Color Plate 5)
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Dari tataran narasi, ketiga contoh etnosentrisergyibahas di atas telah
menjadi penyebab kehancuran Camelot, seperti {mtnilkk Viviane telah
membawa kehancuran bagi Avalon. Namun menjelangr akhrasi yang
disampaikan Morgaine, baik pihak Avalon maupun il&isten menyadari
etnosentrisme masing-masing dan bersikap lebitukerlmalam menilai pihak
lainnya. Pihak Kristen diwakili oleh Gwenhwyfar yprakhirnya menyadari
bahwa kepicikannya telah memberi peluang bagi Mamrdmtuk menghancurkan
Camelot. Sedangkan pihak Avalon diwakili oleh Meridan Viviane yang
kemudian menyadari bahwa pada akhirnya Avalon hanesyesuaikan diri

dengan perkembangan jaman.

Keterbukaan Avalon untuk menerima dominasi Agam&st&n sebagai
bagian dari perubahan jaman yang tak terelakkaratddpvakili oleh adegan
pelemparan Excalibur ke dalam Danau Avalon padaesek5d. Pada sekuen ini,
dikisahkan Morgaine membawa Arthur yang terlukaapake Avalon. Namun
Morgaine gagal membuka tabir kabut Avalon sehinggaur mengusulkan agar
mereka mengembalikan Excalibur kepdisther Goddesgang menguasai danau
Avalon. Saat Excalibur dilempar ke udara oleh Morga pedang tersebut
mengambang dalam kabut dalam posisi ujung pedangimeap ke bawah. Lalu
pedang tersebut mengeluarkan sinar berbentuk @dilor Plate 10). Setelah itu,
untuk sesaat tabir kabut Avalon terbuka dan menagkan kuil Avalon sebelum

kembali tertutup kabut.

Sebagai lambang kekuatan Avalon, perubahan Exsalfenjadi salib
merepresentasikan perubahan besar yang telamdifalalon di sepanjang narasi
The Mists of AvalanSecara simbolis pedang ini menunjukkan kesiapeaioh
untuk menerima perubahan yang terjadi di Inggrtefaé tawar menawar yang
alot, akhirnya Avalon menunjukkan keterbukaan tedma dominasi Agama
Kristen di Inggris. Namun jika dikaitkan dengan gale kemunculan Excalibur
pertama kali pada sekuen 9e, maka sikap terbukg glaepresentasikan oleh
Excalibur pada sekuen 25d sebenarnya merupakanjkiga sikap terbuka yang
telah digagas oleh Viviane sejak awal narasi. RBadkaen 9e, Arthur terjebak di
dalam sebuah chapel yang sedang terbakar. Kemudiacul Viviane sebagai
The Goddessintuk menyerahkan Excalibur. Saat itu, Viviane umgnk sebuah
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salib yang berdiri di atas altar gereja sebagaifixar (Color Plate 11). Setelah
Arthur mencermatinya, salib tersebut bersinar darulbah menjadi Excalibur
(Color Plate 12) yang tertancap di batu Aftar.

Adegan perubahan salib menjadi Excalibur ini dagiataknai sebagai
representasi keterbukaan pihak Kristen untuk mer@ervalon. Namun secara
lebih mendalam, terutama jika dikaitkan dengan Ipenan Excalibur menjadi
salib pada sekuen 25d, adegan pada sekuen 9e tiapragentasikan ideologi
yang jauh lebih dalam daripada sekedar sikap terbekhadap perbedaan. Jika
salib yang notabene lambang Agama Kristen dapatbbér menjadi Excalibur
yang notabene lambang kekuatan Avalon dan begila pebaliknya, maka
perubahan dua arah ini merepresentasikan unsuarpaas dalam perbedaan.
Yakni bahwa pada dasarnya baik Avalon maupun Kristeerupakan satu hal
yang sama. Bahwa mereka dianggap sebagai dua hal lyarbeda hanya

disebabkan oleh perspektif yang berbeda.

Hal ini terutama ditegaskan oleh pernyataan Ambsopada sekuen 3a
yang menyatakan bahwa baik Avalon maupun Kristegr/e the Great One
above us, at whatever the naiméadi perubahan salib menjadi Excalibur dan
Excalibur menjadi salib pada sekuen 9e dan 25d ma&an inti dari moral agama
yang disampaikan oleh filfithe Mists of Avalomi. Yakni bahwa pada intinya
agama apapun menyembah Tuhan, hanya namanya berlgataung dari agama
yang menyembahnya. Lebih luas lagi, adegan-adegda edua sekuen tersebut
juga merepresentasikan ideologi bahwa perbedaam pdasarnya hanya
ditimbulkan oleh perbedaan perspekiif. Pada intiegansi dari hal-hal yang
berbeda tersebut sama jika semua orang mau betsitajka terhadap perspektif

yang lainnya.

Sebagai akhir sementara dari proses negosiasitgaagdi antara Avalon
dan Agama Kristen dapat dilihat dari sususattingpada sekuen 26. Pada sekuen
ini, Morgaine menyaksikan beberapa umat Kristenasgdbersembahyang di
hadapan patung Bunda Maria. Di kaki patung BundaidVitersebut terdapat
persembahan yang didominasi oleh buah apel. PaBugda Maria yang

8 Kisah pedang yang tertancap di batu dan hanyadiiagk oleh ksatria dengan kemampuan
tinggi dan berbudi luhur merupakan salah satu ukisas Legenda King Arthur
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disembah di Glastonbury (lihat Color Plate 13) sd&nguirip dengan patung
Mother Goddesyang disembah oleh pemeluk Avalon, seperti yamaddilihat
pada sekuen 1b (lihat Color Plate 14). Sedangkanmpksisi persembahan yang
ada di kaki patung Bunda Maria (lihat Color Plat®) kangat mirip dengan
persembahan yang diletakkan di kaki Patiwgther Goddesgpada sekuen 6¢
(Color Plate 16).

Sebagai adegan yang menjadi klimaks dan simpuéan lkéseluruhan
narasi yang disampaikan Morgaine, kemiripan-keraimipkomposisi setting
persembahyangan di Glastonbury dengan di Avalomenjadi representasi atas
hasil sementara negosiasi identitas yang dijalamlen dan penyebaran Agama
Kristen. Setelah melalui proses negosiasi yang ydoig melibatkan tarik ulur
kekuasaan antara pihak Avalon dan Kristen, kompssisig pada akhir narasi ini
menunjukkan bahwa pada akhirnya telah terjadi mlerga yang harmonis amtara
Agama Kristen dan Avalon. Perpaduan ini tidak hamgdestarikan unsur-unsur
kepercayaan Avalon yang terserap ke dalam ajar&steis tapi juga membuat
kedua agama mampu bertahan menghadapi perubahan jang dibawa oleh

invasi bangsa Saxon.

Hal lain yang dapat dicermati dari pemilihan damyusunansetting
adalah representasi Avalon dan Glastonbury selragaug-ruang ketiga dalam
The Mists of AvalanMeski Avalon dan Glastonbury adalah dua tempaigya
menjadi pusat kedua agama yang berkontestansigdirisn kedua tempat ini
justru menghadirkan berbagai represeniragietweenessHal ini akan semakin
terasa dengan penggunaan referensi legenda Jotépimathea dalam narasi
The Mists of Avalormelalui percakapan antara Viviane dan Morgaineapad

sekuen 6a.

Pada sekuen 6a ini, Viviane dan Morgaine menyejyidemau menuju ke
Avalon. Dari tengah kabut, Morgaine mendengar suangeng gereja yang
berdentang dari Glastonbury. Berikut adalah petjxartakapan antara Morgaine

dan Viviane dari sekuen 6a tersebut.
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Morgaine . Is that Avalon? It looks like a Chrigtianonastery.

Viviane . It does. But Avalon is beneath it, behindeeper in the
mists. It was there long before the Christian btileir
monastery.

Dalam percakapan di atas, Viviane menyebutkarwaahvalon berada
“beneath Glastonbury, behind Glastonbury, teeper in the mistsdaripada
Glastonbury. Kata Beneath dan “behind yang digunakan dalam deskripsi
Viviane tidak mengacu pada makna harfiahnya yamgrbeédi bawah” dan “di
belakang.” Kedua kata ini mengacu pada posisi Avgang tersembunyi dalam
dimensi lain di balik kabut Avalon, sesuai dengasldlipsi ‘deeper in the mists
Jadi, Avalon terletak persis di Glastonbury, nanpada dimensi yang berbeda
yang dibatasi oleh tabir kabut Avalon. Hal ini diagéihat lebih jauh dari sekuen
7d, saat Gwenhwyfar yang berada di Glastonbury-tiiiza berada di Avalon
karena Morgaine menyingkapkan tabir kabut Avalon.

Deskripsi Avalon sebagai tempat yang berada dspgang sama dengan
Glastonbury merepresentasikan negosiasi identéag yelah berlangsung antara
Avalon dan Kristen yang telah terjadi sejak awaldangan Agama Kristen ke
Inggris. Hal ini berlaku dua arah. Pemilihan Avalgebagai tempat untuk
mendirikan gereja pertama di Inggris menunjukkam@apihak Agama Kristen
juga bersikap terbuka kepada pihak Avalon. Jadi, tdtaran narasi dapat dilihat
bahwa Avalon telah merintis reartikulasi identitsesiring dengan kedatangan
agama baru ke Inggris. Dengan rintisan ini, Avalerus melakukan negosiasi
identitas baik melalui Merlin, Viviane, maupun Mange, seperti yang telah

dibahas pada bagian 2.3.

Terkait legenda Joseph of Arithmathea yang disedmliagai pendiri
Glastonbury, pemilihan tempat yang persis samakumgendirikan tempat ibadah
menunjukkan adanya kesamaan pandangan mengenaittgany tepat sebagai
tempat ibadah mereka. Hal ini merepresentasikamyad@ersamaan persepsi
dalam ajaran mereka. Persamaan ini akan menjatiirfaglang memudahkan
proses negosiasi identitas yang dilakukan Avalarama Kristen, maupun tokoh-
tokoh yang terlibat dalam naralie Mists of AvalarHal ini terutama ditekankan

oleh pemahaman Merlin mengenai konsépranity yang menjadi inti ajaran
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Avalon dan Agama Kristen, seperti yang diwejangkankepada Viviane (sekuen
16c).

Dari paparan di atas dapat dilihat bahwa penmilg&itingdan penyusunan
komposisi frame dalam The Mists of Avalorsangat mendukung representasi
negosiasi identitas yang diusung oleh film ini. bigigsi identitas dihadirkan
terutama melalui dominasi warna dan bentuk antaB2adau Avalon, persamaan
posisi Avalon dan Glastonbury, serta kemajemukeiting pada penobatan
Arthur. Ketiganya menghadirkan kondisi-kondisi aatgang cair, keterbukaan,
dan tarik ulur antara unsur-unsur perbedaan etmsagjama sebagai bagian dari
lingkungan yang mendorong terjadinya proses negiasgientitas. Di samping itu,
perubahan salib menjadi pedang Excalibur pada seeean Excalibur menjadi
pedang kembali pada sekuen 2d turut merepresemadikterbukaan yang
diperlukan oleh masing-masing budaya yang berbanfusehingga negosiasi

dapat berlangsung.

3.1.2 Representas Hibriditas melalui Rancangan Costumedan Make Up

Sepertisetting costumedanmake upuga mendukung narasi sebuah film
(Bordwell dan Thompson, 1993: 150). Penampilan hokappearancg dapat
mencitrakan kepribadian tokoh tersebut (Phillip@9< 20). Dengan demikian,
costumedan make updapat mendukung narasi film dalam mendefinisikan
identitas yang dimiliki tokoh-tokohnya. Dalam filirhe Mists of Avalarcostume
dan make upterutama berperan dalam membedakan dwoisianized Celtan
Brethonic Celt pemeluk Avalon dan Kristen, suku Breton dan Saxserta

karakterisasi tokoh protagonis dan antagonis.

Seperti yang telah dibahas pada bagian 2.4 mangersinggungan antara
etnis Romanized Celtdan Brethonic Celt yang sekaligus terkait dengan
persinggungan antara kepercayaan Avalon dan Krispemduduk beretnis
Romanized Celnemeluk Agama Kristen sementara penduduk berBtethonic
Celt lebih banyak memeluk kepercayaan Avalon. Keduss étn dapat dikenali

dari pakaian damake upyang mereka kenakan.
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Pria etnisRomanized Celtapat dikenali melalui rambut mereka yang
dipangkas pendek dan gaun kain yang biasanya digeglygan baju zirah, seperti
yang dapat dilihat dari penampilan Gorfdi{Color Plate 17). Perempuan
Romanized Celtmenggunakan gaun kain dengan sulaman sementafautram
mereka tampak berkilau. Pada acara-acara resmmpp@n etnis ini biasanya
mengenakan kerudung, seperti yang dapat dilihat psrampilan Gwenhwyfar
(Color Plate 18% Prajurit dari etnis ini biasanya menggunakan he#m berbaju
zirah (Color Plate 19).

Sementara itu, pria etnBrethonic Celtatau biasa disebutte tribesmeh
dapat dikenali terutama dari tato pada wajah asaiab tubuh mereka yang lain,
seperti yang terlihat pada wajah Uther (Color P2tpdan wajah Accalon (Color
Plate 21). Disamping itu, rambut mereka biasanygapa dan pakaian mereka
banyak menggunakan bulu binatang, seperti mantej gitkenakan Uther (Color
Plate 22). Perempuan beretidsethonic Celtbiasanya menggunakan pakaian
yang lebih terbuka dari perempudomanized Celtterutama di kalangan
bangsawannya (Color Plate 23). Rambut mereka bjasaergerai tanpa
kerudung. Tatanan rambutnya banyak melibatkan kgpakepangan kecil, agak

gimbal, atau dihiasi pernak-pernik logam.

Untuk petinggi Avalon seperti Viviane (Color Pl&4) dan Igraine (Color
Plate 25), di dahi mereka terdapat tato bulan s#&ailung berpendulum logam
lempengan biasanya digunakan Morgaine, Merlin, dasane. Sementara itu,
Prajurit “tribesmefi lebih mudah dikenali melalui tato di tubuh meregerta
pakaian mereka yang terbuka dan banyak menggurizdaam-bahan dari alam

seperti kulit dan tanduk binatang (Color Plate 26).

Yang menonjol dari rancangan pakaian daldme Mists of Avaloadalah
kecendrungan untuk menunjukkan bahwa efsnanized Celmenggunakan
pakaian yang dibuat dengan teknologi yang lebihakhit, seperti hasil tenunan

yang lebih halus, bahan beludru, dan tempaan logang rapi. Sedangkan

8 pada tataran narasi, Gorlois dicitrakan sebagahté®Romanized Celyang sangat fanatik
terhadap Agama Kristen.

8 Dari tataran narasi disebutkan bahwa Gwenhwyfatahd‘the Christian Princesssehingga
penampilannya dapat mewakili penampilan peremptrasRomanized Celt.
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pakaian untuk etniBrethonic Celtcenderung lebih banyak menggunakan bahan

dari alam seperti bulu binatang dan kulit kayu.

Perbedaan ini dirancang terkait dengan konskee Old teaching and the
New seperti yang disebutkan oleh Arthur dalam pida¢mobatannya.The Old
Teaching atau Avalon merupakan kepercayaan yang telahdadaggris jauh
sebelum Agama Kristen lahir dan disebarkan di lisggsebagai Agama yang
lahir dan disebarkan di Inggris beberapa abad aeteAvalon menjadi

kepercayaan di Inggris, Agama Kristen disebut saifélge New Teachirig

Terkait dengan konsep hibriditas yang disampaikbn The Mists of
Avalon ini, rancangan pakaian dalam film ini juga turutrepFesentasikan isu
hibriditas yang diusung film ini. Hal ini dapat iti&t dari rancangan pakaian
tokoh-tokoh hibrid seperti Morgaine dan Arthur. 8gpyang telah dibahas pada
bagian 2.3, Mograine dan Arthur adalah tokoh-tok@img lahir dan tumbuh
dalam keragaman. Sebagai tokoh yang menjadi regessénibriditas dalam film
ini, pakaian Morgaine dan Arthur dirancang sedeamkiupa sehingga pakaian
mereka mennggabungkan unsur-unsur pakaian dariakédbu yang sedang

berkontestansi.

Saat masih berada di Cornwall, Morgaine mengenajeam anak-anak
dengan penutup kepala (Color Plate 27). Pakaiamgriepresentasikan posisi
Morgaine yang masih berada di lingkungan Kristemdaruh Avalon dari Igraine
dan Morgawse yang didapatkan Morgaine tidak disgr@sikan melalui pakaian
ini, melainkan melalui kelebihan Morgaine untuk nilékn sight Absennya unsur
Avalon dalam pakaian Morgaine saat berada di Cdtnmarepresentasikan

tekanan Gorlois terhadap kepercayaan Avalon diyailkekuasaanny4.

Ketika Morgaine sedang menjalani pelatihan di Awalopakaian
Morgaine sangat bercorak Avalon dengan gaun waumyik berlingkar leher
rendah dengan aksen rajutan. Kain yang digunakaomkugaun Morgaine
memiliki aksen rempel. Rambur Morgaine dikepangybénmenerupai rambut

gimbal tanpa mengenakan kerudung. Morgaine jugagerekan kalung perak

8 pada tataran domestik, Gorlois melarang Igrainegmgenakan kekuatan Avalon yang dimiliki
Igraine.
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yang menjadi ciri aksesoris etnBrethonic Celtdalam film ini. Dan sejak
dinobatkan sebagdtriestess of AvalgnMorgaine memiliki tato bulan sabit di

keningnya (Color Plate 28).

Namun sebagai seoraiyiestess of AvalgnMorgaine tetap membawa
hibriditas darah yang mengalir dalam tubuhnya speadidikan hibrid yang
diterimanya selama masih berada di Cornwall dane&laimHibriditas dalam diri
Morgaine ini direpresentasikan oleh pakaian Morgaiang didesain berbeda dari
pendeta-pendeta tinggi Avalon lainnya. Raven, misglmemiliki tatanan rambut
unik dengan kepala gundul yang menyisakan sedikicik yang dikepang-kepang
pada bagian belakang atas kepalanya. Sementarsamaa banyak memiliki
bagian terbuka dengan sabuk kulit melingkari pimgggColor Plate 29).
Sedangkan pakaian Morgaine tidak dilengkapi saloulik k

Saat Morgaine berada di Camelot, Morgaine tidak nagngenakan gaun
berwarna kuning kunyit khas pendeta Avalon. Morgamengenakan gaun
layaknya perempuan Kristen: dari bahan kain ha&rgan sulaman rapi. Namun
Morgaine tidak mengenakan kerudung dan tetap mdimgi&an tato bulan sabit
di keningnya (Color Plate 30). Kostum Morgainenmnunjukkan bahwa sebagai
Priestess of AvalorMorgaine tidak terpaku pada kebiasaannya di AvabDn
lingkungannya yang baru, Morgaine mampu menyesoalka Namun Morgaine
tidak berubah total dan menanggalkan statusnyayaebaorang pemeluk Avalon.
Morgaine memadukan Avalon dan Kristen, seperti yditmkukannya terhadap

caranya berpakaian.

Hal yang sama juga ditunjukkan dalam rancangarukogtrthur. Seperti
yang telah dibahas di Bagian 2.2.1, Arthur adatdoh laki-laki yang lahir dan
tumbuh di ruang antara. Sebagai tokoh yang dicd@anguntuk menjadi
pemimpin yang menyatukan pemeluk Kristen dan Avalrihur mengenakan
kostum yang memadukan unsur kostum kedua pihak.A8taur masih kecil dan
berada di Camelot, Arthur yang dididik secara knstnamun mendapat
pendidikan multikultural dari Morgaine ,mengenakekaian aldRomanized Celt

dengan terusan dan jubah serta ikat pinggang (Celate 31). Sedangkan
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pengaruh Avalon dalam pendidikan awal Arthur dk@n oleh rambutnya yang

dikepang banyak (Color Plate 32).

Saat Arthur mengikutiGreat Marriage Arthur mengenakan pakaian
seperti seorangribesman yakni bertelanjang dada dengan bawahan yang
menggunakan bahan dari alam (Color Plate 33). Démkumenunjukkan bahwa
Arthur masih seorang yang hibrid meski telah meati@engaruh Merlin selama
bertahun-tahun, Arthur memiliki rambut pendek rlgyaknya seorang Kristen.
Lebih jauh, meski Arthur mendapat didikan Avalorridderlin, Arthur tidak
memiliki tato sama sekali layaknya pemeluk Avalepesti Uther atau Accalon.
Seperti rancangan kostum Morgaine, rancangan ko8idhnur juga memadukan
unsur-unsur kostum Avalon dan Kristen. Dengan demijkpencitraan Arthur

sebagai tokoh yang hibrid menjadi semakin kuat.

Representasi hibriditas juga dapat dicermati paastukn dan tata rias
Igraine. Sebagai seorang bangsawan Avalon yangkateiengan seorardpke
Kristen, Igraine mengenakan gaun yang panjang defggisan luar seperti
pakaian Gwenhwyfar (Color Plate 34). Namun Igramasih memiliki tato bulan
sabit di keningnya. Fluiditas identitas Igraineutama direpresentasikan oleh
tatanan rambut Igraine. Saat Igraine lebih condk@gAvalon (misalnya saat
mengalamisight pada sekuen 1c dan melakukan sihir pada sekuerradubut
Igraine tergerai tanpa mengenakan kerudung (Cdlte B5). Saat menghadiri
pertemuan Ambrosius pada sekuen 3b, selaku DuatiesSornwall Igraine
mengenakan kerudung dan mahkota (Color Plate 36).

Saat Igraine mulai mempercayai ramalan Merlin temtdJther pada
sekuen 3c, Igraine membuka mahkota dan kerudundg@ydor Plate 37).
Kerudung dan mahkota Igraine masih dilepas sa@diepertengkaran antara
Igraine dan Gorlois pada sekuen berikutnya. Lebirhj saat Igraine kembali
menggunakan sihir yang sangat kuat untuk menemberUmelalui sending
(sekuen 4c), Igraine mengambil tusuk kondenya unmdnoreh tangannya
sehingga rambutnya yang semula diangkat sebagialor(®late 38), menjadi

total tergerai (lihat kembali Color Plate 34).
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Tatanan rambut Igraine yang digerai ini merepresgkan posisi Igraine
yang lebih condong ke Avalon. Hal ini dilakukan den menolak tekanan
Gorlois yang menginginkan Igraine untuk tetap bargéda ruang domestik
sehingga Gorlois dapat memiliki Igraine untuk dyensendiri seperti yang
disahkan oleh Gereja. Lebih jauh lagi, tatanan rgmjang digerai dan tanpa
kerudung dan atau mahkota merepresentasikan kelretzagpa pembatas, ikatan,
atau tekanan yang dibuat oleh manusia. Karenaa@ kgraine Igraine lebih
memilih menegakkan martabatnya sebagai perempuagséaan Avalon yang
menolak kepemilikan perempuan oleh laki-laki, tatamambut Igraine selalu

tergerai tanpa kerudung dan atau mahkota.

DalamThe Mists of Avalarpakaianuga menjadi ajang demistifikasi bagi
tokoh demistifikasi tokoh-tokoh perempuan dalamedreta King Arthur. Hal ini
terutama diaplikasikan kepada tokoh Viviane, Iggaidan Morgawse. Dalam
Legenda King Arthur versi kanon, ketiga tokoh i@iieg dianggap satu tokoh dan
sering pula dianggap tiga bersaudara dari kepeacapagan yang mistis dan
licik. Melalui warna pakaian, dalam film ini penaan mereka didemistifikasi
dengan menghadirkan perbandingan langsung antavéan€j Igraine dan

Morgawse.

SebagaiHighest Priestess of AvalgnLady of the Lakedan sekaligus
perwakilan Mother GoddessViviane sering disamakan dengan sebangsa peri
jahat yang dipuja penduduk pagan atau kafir daleagebda King Arthur. Sebagai
tokoh perempuan yang memiliki kekuatan gaib, Vieiadicitrakan sebagai
perempuan yang suka menggunakan sihir jahat unérkapatkan keinginannya,
yakni menggoda pemeluk Kristen agar meninggalkamaajKristus. DalanThe
Mists of Avalon digambarkan sebagai tokoh yang tegas, mengesgkapin
perasaan pribadi demi kepentingan Avalon, namuaptetemiliki rasa sayang

seperti yang ia tunjukkan kepada Morgaine (Colateé”89).

Dengan pencitraan yang demikian, kostum Vivianarsiang berbentuk
gaun dari kain berwarna biru laut (lihat Color Ple23). Bahan kain yang
digunakan untuk gaun Viviane membuat Viviane tatlirelegan. Hal ini

menopang statusnya sebagai seorang bangsawan A&sdangkan warna biru
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yang dipilih untuk gaun Viviane mengacu kepada wain yang dalam. Air yang
dalam menyimbolkan kesejukan dan ketenangan. Keithtani berkaitan dengan
fungsi Viviane sebagai wakilother Goddesyang menjadi pemelihara alam
layaknya seorang ibu yang memelihara anaknya depganh kesabaran dan
pengorbanan. Lebih jauh, air yang dalam juga mesgmtasikan citra Viviane
sebagai pemimpin sebuah organisasi besar sehiagga menekan emosinya dan

tetap terlihat tenang berwibawa dengan kekuataar lsksialam dirinya.

Sementara itu, penampilan Igraine didominasi olemna cokelat (lihat

Color Plate 35-38). Warna cokelat yang dipilih wntoenjadi warna rambut dan
gaun Igraine mengacu pada warna tanah yang pernandgatan. Hal ini terkait
dengan fungsinya sebagai ibu yang melahirkan tagkbh kunci dalam narasi
The Mists of AvalonDalam film ini, Igraine digambarkan sebagai sagra
perempuan yang sangat keibuan. Hal ini dapat dikizai perhatiannya pada
Morgaine saat berada di Cornwall pada sekuen 2gigken Igraine untuk

mempertahankan Arthur dan Morgaine saat Viviane gaemil mereka pada
sekuen 5f, dan tangisannya saat Morgaine dan Artimninggalkan Igraine pada
sekuen 5g. Sikap Igraine juga sangat hangat kep@deenhwyfar saat

Gwenhwyfar datang ke Glastonbury meski Igraine tawenhwyfar telah

mengkhianati Arthur pada sekuen 22e.

Warna coklat yang mendominasi kostum Igraine jugangacu pada
warna tanah yang penuh kepasrahan. Sebagai sebitmah, Igraine
dimanfaatkan oleh Viviane untuk melahirkan Artheperti yang diungkapkan
pada sekuen 2c. Dan sekuat apapun Igraine menergaogna Viviane, hingga
pertengahan narasi Igraine selalu dibuat pasram \dieiane. Kepasrahan juga
menjadi solusi bagi Igraine untuk bertahan hidufamdagejolak politik yang
mengombang-ambingnya. Hal ini ditunjukkan oleh kapannya untuk menjadi
biarawati di Glastonbury saat Uther meninggal. Rengenyerahkan diri kepada
Tuhan, Igraine menjadi kuat dan tenang sehinggangrdikisahkan hidup paling

lama dibandingkan kedua saudaranya Viviane dan &tsg.

Sementara itu, Morgawse ditampilkan dengan kostwemwdérna hijau.

Berbeda dari kedua kakaknya, sebagai putri ketagatija bersaudara Avalon,
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Morgawse digambarkan sebagai perempuan yang mekeljasaan. Sifat ini
semakin menguasai diri Morgawse hingga Morgawseghmealkan segala cara
untuk mencapai kekuasaannya. Hal ini direpresdwatasioleh warna gaun

Morgawse yang menjadi semakin gelap seiring depgakembangan narasi.

Saat masih berada di Cornwall, Morgawse digambarlsabagai
perempuan yang memuja kekuatan Avalon oleh Morggimat sekuen 2b). Saat
itu, pakaian Morgawse berwana hijau muda (ColoteP#®). Pada sekuen 12a,
Morgawse menjebak Morgaine untuk menggugurkan kagalinnya. Ramuan
yang diberikan Morgawse tidak hanya akan mengguguikandungannya, tapi
juga akan membuat Morgaine mandul. Dengan demildaak-anak Morgawse
tidak lagi berada di belakang anak-anak Morgainendaurutan pewaris tahta
Arthur. Pada adegan ini, baju Morgaine hijau gel@plor Plate 41). Dan saat
Morgawse secara eksplisit mengumumkan dirinya sebagrang yang
menghalalkan segala cara untuk mencapai kekuasaansekuen 23d, Morgawse
menggunakan baju hijau gelap yang hampir kehitaf@afor Plate 42).

Perubahan gradasi warna pakaian Morgawse sebagaeseatasi
pengungkapan karakterisasi Morgawse sebagai toktdg@nis juga dibarengi
oleh perubahamake updan tatanan rambut. Saat masih berada di Cornwall,
Morgawse tampil tanpa menggunakemake updan rambutnya tergerai (Color
Plate 40). Hal ini mengacu pada kebaikan yang masia di dalam diri
Morgawse, seperti kasih sayangnya kepada Morg&@al( Plate 43).

Pada sekuen 10k, Morgawse yang telah mengutuk rdhongawse
mengungkapkan rencana jahatnya kepada Lot, yakokunenempatkan anak-
anak mereka sebagai pewaris Arthur. Saat itu, Mesgayang menggunakan baju
hijau gelap menggunakan mahkota dengeke upyang tajam (Color Plate 44).
Warna gaun Morgawse yang lebih gelap dari gaunmaa belum menikah
menunjukkan semakin gelapnya intrik-intrik yangakilkan Morgawse untuk
dapat berkuasavake-upnya yang tajam semakin menonjolkan ambisinya untuk

berkuasa.

Pada sekuen 23d Morgawse dengan terbuka mengakuvabaa

menghalalkan segala cara untuk berkuasa, termaso#érss terbuka hendak
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membunuh Viviane. Saat itu, Morgawse menggunakeke upyang sangat
tajam. Yang paling mencolok dari riasan Morgawsa #a adalah eye shadow
gayasmokey eyé&3 (Color Plate 45)Denganeye shadowni, mata Morgawse
berbingkai hitam yang memberikan kesan mengerikadap penampilan
Morgawse. Kesan ini mewakili efek yang ditimbulk@ari kalangan Kristen dan

Avalon melihat sepak terjang Morgawse untuk ber&uas

Sedangkan dari tataran ideologi, efek mengerikamigrepresentasikan
akibat yang akan terjadi jika seorang individu mefaatkan celah-celah dalam
ruang ketiga dengan cara yang salah. Terkait nd@sempatan Morgawse untuk
masuk ke Camelot dan berkuasa muncul karena dusateek besar di Camelot
tidak lagi bersatu. Dua kekuatan ini kembali bergadan memberi kesempatan
kepada Morgawse untuk mengambil keuntungan daru&duelah pihak demi
kepentingannya sendiri. Hal yang sama akan temedihm masyarakat yang
majemuk jika unsur-unsur yang berbeda dalam masgatarsebut tidak mau

bernegosiasi dan bersikap saling menerima kebemadasing-masing.

Dengan rancangan kostum yang berbeda antara Vjvigmaine dan
Morgawse, terlihat adanya usaha untuk melakukanisiiéikasi tokoh-tokoh
perempuan tersebut melalui rancangan kostum dakarMists of AvalonHal ini
terutama berlaku bagi Viviane selakihe Lady of the Lake/iviane bukan lagi
tokoh antagonis dengan sihir jahatnya, tapi seoflamglan pemimpin bagi umat
Avalon. Demsitifikasi juga berlaku secara lebihsluzagi seluruh umat Avalon
yang selalu dihubungkan dengan sihir jahat padeehds King Arthur versi
kanon. Dengan pemimpin agama seperti Viviane damagahat sebijak Merlin,
pemeluk Avalon bukanlah bangsa barbar yang jahaélai dengan pencitraan
Igraine sebagai perempuan penuh kehangatan, Addenkan pencitraan positif

dalam film ini.

Di sisi lain, peran Morgawse sebagai tokoh antagyami menyampaikan

demistifikasi yang sangat kuat mengenai antagamsAdialon, yakni bahwa tidak

% Tata rias dengan smokey eyes berarti menggunakeashadow (celak pada kelopak mata) yang
berwarna gelap, dapat berupa gradasi dari hitaatkeabu. Biasanya eye-liner (garis pembentuk
mata) berwarna hitam gelap lalu diikuti oleh sapwama hitam bergradasi ke abu-abu menuju
alis. Pada kelopak bawah, hal yang sama dilakukeggh mencapai daerah kantung mata.
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semua penganut atau petinggi Avalon jahat sepestighvse’® Lebih jauh, hal
ini juga menunjukkan bahwa tokoh jahat bisa berdaslpihak Avalon atau dari
pihak lain. Secara manusiawi, manusia dapat terfahiat seperti Morgawse.
Manusia juga dapat menjadi jahat bagi pihak laimgyaemiliki kepentingan yang
berseberangan, seperti Viviane bagi pihak Kristeisdl pada sekuen 17batau
Gwenhwyfar terhadap Morgaine pada sekuen #8t).

Kostum danmake upjuga mendukung kesimpulan akhir dari narEse
Mists of Avalon Saat Morgaine menyampaikan epilog pada sekueMa@fgaine
yang berada di Glastonbury mengenakan pakaian beaweemerahan, rambut
depan diangkat sehingga tato bulan sabit di keymgnenjadi sangat terlihat,
sementara rambut belakangnya tergerai tanpa meakgunkerudung (Color
Plate 46). Kostum damake upyang demikian jelas tidak menunjukkan kostum
seorang biarawati. Sehingga dapat disimpulkan baleeyaine hanya mencari

sanctuarydi Glastonbury tanpa beralih agama.

Sebagai adegan yang menyampaikan kesimpulan @asiihe Mists of
Avalon kostum danmake upMorgaine dalam adegan ini sangat mendukung
representasi negosiasi identitas yang disampafkaebagai seorangriestess of
Avalon keberadaan Morgaine di Glastonbury menunjukkamwiaabaik Avalon
maupun pihak gereja telah menerima keberadaan giassing. Dalam hal ini,
pihak gereja tidak memaksakan agamanya kepada MergBun pihak gereja
tidak menuntut Morgaine untuk menyembunyikan atriga sebagai seorang
Priestess of AvalanPadahal saat itu, Agama Kristen telah menjaduaeb

kekuatan dominan dibandingkan kekuatan Avalon yelad sirna.

% Secara ideologis, pencitraan Morgawse sebagaj@migadalam film ini menghadirkan
ambiguitas atas posisi teks terhadap isu hibridigamsnegosiasi identitas yang diusungnya. Hal ini
telah dibahas pada bagian 2.2.5 mengenai pencitfaegawse.

8 Keputusan Viviane untuk menunjuk Mordred sebagaigganti Arthur sementara Arthur masih
hidup dan masih mampu memimpin Camelot. Hla irakdikan Viviane karena merasa eksistensi
Avalon semakin terancam setelah Arthur lebih cogdée Kristen setelah menikah dengan
Gwenhwyfar. Pada tahap ini, Viviane menjadi musadi hmat Kristen.

8 Gwenhwyfar menjebak Morgaine agar menikahi Urisesientara Gwehwyfar tahu Morgaine
mencintai Accalon yang tak lain adalah anak Uriddal ini dilakukan Gwenhwyfar karena
menyesal telah mempercayai jimat Beltane pembeN&rgaine yang membuat Lancelot
menjauhi Gwenhwyfar dan menikahi Elaine.

% pencitraan Morgawse sebagai antagonis membangpiguitas dalam posisi teks terhadap isu
hibriditas dan negosiasi identitas yang diusung.telal ini telah dibahas pada Bagian 2.2.5
mengenai pencitraan Morgawse.
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Make updan tatanan rambut Morgaine dibuat sangat besghingga
Morgaine kelihatan jauh lebih muda dibandingkanga@npenampilannya saat
melakukan narasi dari atas Danau Avalon (ColorePdat). Hal ini menunjukkan
kondisi Morgaine yang sudah jauh lebih baik sebagmiesentasi hasil negosiasi
identitas yang telah dilakukannya. Dengan keterbokga untuk menerima
keberadaan Agama Kristen sebagai agama dominamgaihertidak lagi berada di
tengah kabut dan terombang-ambing dalam sebuahpkeail. Sikap terbuka ini

memberikan pijakan dan pencerahan bagi Morgaine.

Warna kostum Morgaine yang dihiasi sentuhan waraeammendukung
hasil negosiasi identitas yang dilakukan MorgaW&rna merah dalam film ini
sering dikaitkan dengan warna Pendragon Banner yaegjadi lambang
kekuatan Avalon di Camelot. Di samping itu, warnerafm juga mengacu pada
kejayaan secara umum. Dengan kostum yang demikangaine tidak hanya
menunjukkan bahwa sebenarnya Avalon masih hidualdim dirinya. Morgaine
juga menunjukkan bahwa keterbukaan Avalon untukemera Agama Kristen
telah membawa kejayaan dan memberi kelanggengarkélagradaan Avalon di
Inggris. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwgossi identitas dapat

memberikan kejayaaan bagi mereka yang melakukannya.

Secara umum dapat dilihat bahae@stumedanmake updalamThe Mists
of Avalon turut berperan dalam menghadirkan kemajemukan ddillam ini.
Rancangan pakaian dan tata rias wajah dan ramiarn dam ini membedakan
etnisRomanized Celdari Brethonic Celt pemeluk Agama Kristen dari penganut
Avalon, dan perkembangan karakter Morgawse selaagiagonis. Di samping itu,
kostum danmake upjuga turut mendukung demistifikasi terhadap Viean
sebagaiLady of the LakeSelanjutnya, hibriditas dalam pencitraan Arthand
Morgaine juga semakin ditekankan perpaduan unsswuAvalon dan Kristen

dalam rancangan pakaian mereka.

3.1.3 Demistifikas K epercayaan Pagan melelui Rancangan Lighting

Lighting atau pencahayaan memegang peran penting dalamarppasn

sebuah naratif film. Terang gelap area-area terteialam sebualframe turut
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mendukung komposisi gambar dan menuntun perhaéaanon pada gerak atau
benda yang akan menjadi kunci dalam penyampaiaitacéBordwell dan
Thompson, 1993: 152). Hal ini juga berlaku dalatmflrhe Mists of Avalan
Lighting digunakan secara intensif untuk menyampaikan septasi negosiasi

identitas melalui komposisi cahaya pag#ingdan pencitraan tokoh.

Seperti yang telah disinggung sebelumngaiting tempat Morgaine
menyampaikan narasi Kilas Balik Il di atas Danaualam menjadi ajang
representasi negosiasi yang sangat kuat melaluindsimwarna abu-abu, unsur
air, dan kabut padaetting tersebuf® Cahaya yang digunakan padatting
tersebut sangat minim. Hal ini berbeda dengan @hayg digunakan pada
settingtempat menyampaikan Kilas Balik Tingkat | di Gtagtury pada sekuen
26.

Di Glastonbury,setting tidak lagi didominasi oleh warna abu-abu yang
minim cahaya. Sebaliknya, cahaya tampak masuk wiejahdela kecil di
belakang altar Bunda Maria (Color Plate 48). Seiinlilin tampak dinyalakan
di beberapa tempat dalam jumlah besar (Color BRBteKedua sumber cahaya ini
secara teknis menjadtey light* danfill light yang menghasilkan pencahayaan

yang lembut dan berpendar.

Pencahayaan ini  memberikan kesan sejuk dan damaig ya
merepresentasikan masa damai yang dialami di kggielah Bangsa Saxon
mendominasi Inggris. Cahaya yang datang dari &atieja di belakang patung
Bunda Maria juga mengisyaratkan harapan. Hal ijalae dengarnvoice-over
narration yang disampaikan Morgaine bahwa harapan Morgaimngenai
kelestariarMother Goddessernyata terwujud melalui inkarndgiother Goddess

menjadi Bunda Maria.

Efek pencahayaan ini sangat berbeda dengan efekdiambulkan oleh
pencahyaan minim pada sekuen la, 5c, 14a, dan y2idni saat Morgaine
menyampaikan narasi dari atas danau Avalon yangkabet. Dengan

pencahayaan cahaya yang mingeiting menjadi temaram dan dingin. Hal ini

% jhat kembali pembahasan pada bagian 3.1.1 teatiimg
1 penjelasan istilak-istilah teknis seperti ini dagiihat pada Lampiran 7, halaman 276
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merepresentasikan kondisi hati Morgaine yang segamngs asa setelah Viviane
meninggal dan Arthur terluka parah sementara Avatmakin jauh tersembunyi
di balik kabut”

Pencahayaan juga menjadi ajang demistifikasi bagiciraan Avalon.
Dalam Legenda King Arthur versi kanon, Avalon dikan dengan kegelapan,
kekuatan jahat, dan dunia rdhDalam The Mists of AvalonAvalon selalu
digambarkan bergelimang cahaya (Color Plate 50-B2nya ada dua adegan
dalam film ini yang menghadirkan Avalon dalam pdwagaan minim. Pertama
saat Merlin meninggal dan kabut memasuki kuil Avgb@ada sekuen 16d (Color
Plate 53). Yang kedua adalah saat Viviane meningigad terjadi gerhana
matahari pada sekuen 23f (Color Plate 54).

Denganhigh key lightinguntuk menampilkan Avalon yang bergelimang
cahaya, Avalon dicitrakan sebagai tempat yang ifidatal ini mendukung
deksripsi Avalon yang disampaikan oleh Morgaine Wanane pada sekuen 6a,
serta deskripsi yang disampaikan Lancelot kepadarBGwyfar pada sekuen 7d.
Dengan deskripsi yang demikian, Avalon tidak lagemadi tempat yang
menyeramkan dalanihe Mists of AvalonDemistifikasi Avalon sebagai tempat
yang hangat, tenang, dan indah mendukung demégifikokoh-tokoh yang
dikaitkan dengan kekuatan Avalon seperti Vivianeasgi Lady of the Lake. Hal
ini sejalan dengan demistifikasi yang dilakukan ahel narasi,make up dan

kostum Viviane, seperti yang telah dibahas pad@ahagbelumnya.

Pada tataran narasi, tempat yang justru menjadpderyang gelap dan
dingin dalamThe Mists of Avalomadalah istana Lot of Orkney. Orkney berada di
“Scottish Islands yang berarti berada di bagian utara Inggris. Tammi
digambarkan berada di pinggir pantai yang terjaldCPlate 55). Saat istana ini

%2 pembahasan mengenai representasi negosiasi agentilalui kabut ini dapat dilihat pada
Bagian 3.1.1 mengen8&ietting halaman

% Mitos Avalon sebagaiunderworld diwakili dengan sebutanfdiry peoplé yang diteriakkan
Gwenhwyfar untuk Morgaine pada sekuen 7c dald@® Mists of AvalanDalam tataran narasi,
sebutan tersebut diberikan oleh para pemeluk Adgniséen dan berlaku untuk seluruh penghuni
Avalon. Bagi para pendeta Kristen, Avalon adalahiagaib yang tidak nyata.

% Dalam mitos Avalon, pulau Avalon dikenal juga sgdalsle of Apple dan terkenal sebagai
pulau penghasil apple terbaik (dipungdptp:/www.glastonburyabbey.cqriO Oktober 2006).
Dalam The Mists of Avalanmitos ini disertakan melalui wujud persembahatukirMother
Goddesgdan nantinya untuk bunda Maria) terutama berypeh a
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diperlihatkan, salju menutupi halamannya, sementar@ya ada satu cerobong

asap yang mengepul.

Gelapnya langit di atas istana Orkney bukan hangagacu pada musim
dingin di daerah utara Inggris, tapi juga kegelapi&iran dan dinginnya hati para
penghuninya. Saat itu, Morgaine hendak melahirkaordved dan secara keliru
memilih perlindungan kepada Morgawse daripada kepadane. Pada saat yang
sama, Morgawse dan Lot merencanakan untuk membbayhyang dilahirkan
Morgaine begitu dilahirkan. Kegelapan ini juga meng pada kekuatan besar
yang menyertai kelahiran Mordred yang akan disalahgan oleh Morgawse

untuk menghancurkan Arthur dan Camelot.

Jadi, pencahayaan dalarhe Mists of Avalotidak lagi digunakan untuk
mendiskreditkan Avalon, Viviane atau Morgaine sebagkoh antagonis seperti
yang terjadi dalam Legenda King Arthur versi kan&ejalan dengan hal ini,
pencahayaan tetap digunakan untuk mencitrakan tpkmagonis dan antagonis
dalam film ini. Dengan pencayahaan yang terang ltemgat yang digunakan
untuk menampilkan Avalon, tidak hanya Avalon yandedistifikasi, tapi juga
kekuatan Avalon dan tokoh-tokoh yang dikaitkan @enkekuatan tersebut.

Dengan demikian posisi Morgaine sebagai naratoig yarenceritakan
kembali “kisah yang sebenarnya” mengenai Legendag KArthur menjadi
semakin dikukuhkan sebagai protagonis dalam film Begitu pula dengan
pencahayaan yang sebaliknya untuk istana Orknegftréeebahwa penghuni istana
tersebut berhati dingin, gelap, dan kejam. Halsgrnakin mengukuhkan peran

Morgawse sebagal antagonis.

Seiring dengan pencitraan Morgawse sebagai ansmgowlalui tata
cahaya yang digunakan untuk menyinari Istana Orkmegncahayaan yang
digunakan untuk menampilkan Morgawse pada adegaente juga semakin
memperkuat pencitraannya sebagai tokoh antagomib.ind dapat dilihat dari

adegan-adegan pada sekuen 10m, 17b, 22b dan 22c.

Pada sekuen 10m, Morgawse mengetahui kehamilandit@erglan segera
menyusun rencana untuk melenyapkan anak Morgamat i1, Morgawse di-

close-updengan crosslight kuat yang membentuk garis cargapg hidung, pipi,
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dan rahang Morgawse (Color Plate 56). Denijalight dari arah kiriframe tato
dan riasan mata Morgawse yang tajam menjadi térjédas. Perpaduan kedua
pencahayaan ini menampilkan Morgawse sebagai taleriyan karakter kuat,

sekaligus kejam, dan mengerikan.

Pada sekuen 17c, Morgawse mengungkapkan jati dikepada Mordred.
Morgawse mengaku bahwa ia telah mengutuk Gwenhwydéar menjaga agar
Mordred tetap menjadi satu-satunya pewaris Artsehingga Morgawse dapat
menjadi High Queen Mother. Saat itu,cross light datang dari kanarframe
dengarbacklightdari belakang kanan Morgawse. Dengan pencahayaatidak
hanya tulang pipi dan tulang rahang Morgawse yammanjol. Tapi bentuk
sanggulan rambut juga terlihat dari kiri dan kaframe menampilkan tatanan
yang hampir menyerupai tanduk (Color Plate 57).iHaihengingatkan kita pada
bentuk ‘devil yang melambangkan kejahatan. Sampai pada talallangawse
telah menambah sekutunya dan tidak lagi terbat@da paaminya, Lot. Morgawse
juga telah mengungkapkan rencana jahatnya kepaddrétb

Pada sekuen 22b, rencana jahat Morgawse kembalgldipkan kepada
Gwenhwyfar. Saat menjebak Gwenhwyfar dan LanceéMirdred memanggil
Morgawse yang bersembunyi di balik pintu dengaruteb‘Mother’. Saat itu,
Gwenhhwyfar baru menyadari bahwa “ibu” atau biaegok dari kekacauan di
Camelot berasal dari rencana jahat Morgawse, buWangaine. Saat itu,
Morgawse yang berdiri di kegelapan disinari olelw key top lightingyang
menyinari kepala Morgawse dan membentuk bayanganath Morgawse yang
tajam. Sementara itu, di belakang Morgawse dibssss lightyang meyinari
pintu sehingga membentuk bingkai di belakang Mosgavwselanjutnya, tembok
yang berada di sebelah pintu tampak membentuk gamnig membelah Morgawse

menjadi dua bagian (Color Plate 58).

Seperti yang terjadi pada Gwenhwyfar pada sekueh (BBat kembali
Color Plate 7 tentan§etting, bingkai di belakang Morgawse juga mengacu pada
etnosentrisme yang semakin membatasi kebebasartkibdviprgawse. Lebih
jauh, tembok yang membelah tubuh Morgawse merepigesikan keberpihakan
(partiality) yang dimiliki Morgwase. Pada tahap ini, Morgawsdak lagi
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memperhatikan hukum atau tata karma Avalon ataulusten sepanjang

tujuannya menjadiigh Queen Mothetercapai.

Selanjutnya pada sekuen 22c, Morgawse secarartesnerus ditampilkan
dengan gaya yang sama: berbingkai pintu denganhwgag terbelah. Color
Plate 59 dan 60 menampilkan Morgawse dengan birgkéapis dan wajah yang
sebagian tertutup bayangan. Pintu batu yang diduigin key cross lighdari arah
kiri frame membentuk bingkai berlapis sementérer keyfill light menyinari
Morgawse dari kanan bawdiame menonjolkan tulang rahang Morgawse. Saat
itu, Morgawse tengah mengintip Arthur menyerahkanta kepada Mordred di
dalam rapat Ksatria Meja Bundar yang tengah menuathur agar menghukum

Gwenhwyfar dan Lancelot sebagai pengkhianat.

Lebih jauh, selain sebagai sarana demistifikasildrvalan tokoh Avalon,
pencahayaan juga digunakan untuk mendukung strudedta. Gelap terang
digunakan untuk menunjukkan masa kejayaan Camalotkdruntuhan Camelot.
Saat Camelot memasuki masa kejayaan, cahaya menrasug-ruang istana
(Color Plate 61-63). Pencahayaan umumnya berasajes@ela, perapian, dan
lampu dinding. Ketiganya berfungsi sebagay light fill light dan backlight
Perpaduan ketiga cahaya ini pasdtingdan pada tokoh menghasilkan pendaran
cahaya yang lembut namun terang dan hangat. Hateéncerminkan kehidupan

yang berkembang ke arah yang lebih baik di Camelot.

Sejalan dengan perkembangan narasi, kondisi ditet@sli saat Avalon
dan Agama Kristen bersatu untuk menghadapi invasigba Saxon. Saat itu
Camelot adalah ruang ketiga yang subur denganngersngan antar etnis dan
agama yang berlangsung secara damai di bawah meaham Arthur. Dengan
memadukan unsur Avalon dan Kristen, Camelot menjadng ketiga yang
berkembang dinamis. Camelot tumbuh menjadi sebe&idtan yang mampu
menyatukan Inggris dan membendung invasi bangsaonSaxal ini
merepresentasikan kedamaian yang bisa terjalinpsaedaan diterima dengan

seadanya. Hibriditas menjadi pilihan yang tepat gagbedaan bersinggungan.

Lebih jauh, penggunaan api unggun sebagai penerateya penghangat

ruangan dalam film ini juga merepresentasikan inglarhibriditas dan negosiasi
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identitas. Beberapa adegan dari sekuen 2c-2f, 22adian 14i. Adegan-adegan
tersebut secara intensif menggunakan perapian @elsagnber cahaya pada

tataran narasi.

Pada sekuen 2c-2f, Viviane membujuk Igraine untwnjadi ibu dari
seorang pemimpin yang akan menyatukan pemelukeiridan Avalon. Adegan
ini berlangsung di depan perapian (Color Plate 84at itu, Viviane memiliki ide
cemerlang untuk menyatukan Inggris dengan memdafaaperbedaan yang
selama ini memecah belah Inggris, yakni perbedaagam®. Dengan
menghadirkan pemimpin yang menggabungkan unsurkdknatan dari kedua
agama, penganut kedua agama akan bersatu dan meklk&kuatan yang
mampu membendung invasi Bangsa Saxon. Semangatn¥ivintuk mengawali
negosiasi identitas di Inggris ini direpresentasil@eh cahaya hangat yang
dipancarkan oleh perapian. Semangat Viviane berkdaa memberi harapan
bagi Inggris yang sedang berputus asa menghadg@nhkga invasi Bangsa
Saxon.

Pada sekuen 12a-12c, Morgaine menentang rencanmn¥ivuntuk
menjadikan anak yang dikandungnya untuk meriagih King pengganti Arthur.
Anak yang dihasilkan daféreat Marriageantara Morgaine dan Arthur tersebut
rencananya akan menjadi pemimpin yang memiliki ldadaalon murni dari
Arthur dan Morgaine. Dengan menghadirkan pemimpmngy berdarah murni
Avalon, kekuatan Avalon akan menguasai Inggris. iHaljuga berarti bahwa

penyebaran Agama Kristen akan terbendung.

Pada tataran narasi, Morgaine menentang rencakargmna telah menodai
persaudaraan antara Morgaine dan Arthur. Namunseaii ideologi, penolakan
Morgaine merepresentasikan penolakannya atas etnssee yang mulai terlihat
dalam motif Viviane. Sebagai individu hibrid, peakdn Morgaine
merepresentasikan sikap dari seorang yang telafasartumbuh di ruang-ruang
ketiga yang penuh perbedaan. Morgaine menolak umbekjadi kekuatan
dominan pada salah satu kutub dan mempertahankesespnegosiasi identitas
yang tengah dijalani Inggris. Perapian yang memgnarangan tempat terjadinya

pertengkaran ini (Color Plate 65) menjadi repress@nteberanian yang dimiliki
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Morgaine untuk menentang Viviane dan mempertahadamelot sebagai ruang

ketiga.

Pada sekuen 14i, Gwenhwyfar meminta Morgaine umhémbuatkan
jimat Beltane agar Gwenhwyfar bisa mengandung.dRapan ini berlangsung di
depan sebuah perapian besar (Color Plate 66).itBa@wenhwyfar mengakui
bahwa ia dibesarkan dalam didikan Kristen yang ns&neditkan Avalon.
Sementara itu, dengan sabar Morgaine memahami igaanr Gwenhwyfar
terhadap Avalon dan meluruskan beberapa kekelipsamangan Gwenhwyfar
terhadap Avalon. Selain sebagai ajang demistifikasilon, percakapan ini juga

menjadi ajang tawar-menawar identitas yang kuat ®agnhwyfar.

Sebagai seorang Kristen yang berada di pusat kyaul@wenhwyfar mau
melangkah ke ruang ketiga mendekati Avalon. Penageng menerangi dan
menghangatkan ruangan tersebut merepresentasikgathga persaudaraan yang
baru terbentuk antara Gwenhwyfar dan Morgaine. &eldram imi notabene
diprakarsai oleh kemauan Gwenhwyfar untuk memasukng ketiga dan mulai

melihat Avalon dari perspektif yang berbeda.

Seiring dengan perkembangan narasi, Camelot muénasuki masa
stagnan. Pengaruh Bishop Patricius pada GwenhwigiarArthur semakin besar
sehingga Camelot semakin bernuansa monokulturdia Betaran narasi, hal ini
dimulai dari perkawinan Lancelot (Color Plate 8jamjutkan dengan jebakan
Gwenhwyfar untuk mengawinkan Morgaine dengan Ur@ms mengirimnya ke
North Wales (sekuen 15h). Setelah Morgaine pergi @amelot, Merlin
meninggal di Avalon dan pengaruh Avalon di Cameh@njadi sangat minim.
Sementara itu, untuk mengimbangi perkembangan kakuéristen di Camelot,
tanpa pertimbangan matang Viviane memberi dukunggada Mordred untuk

menjatuhkan Arthur (sekuen 17b).

Dengan perkembangan narasi yang demikian, Camedoapk kali
ditampilkan dengan pencahayaan yang buram. Padaersek8b, Camelot
diperlihatkan pada malam hari (Color Plate @@Qw key lighting dengantop

lighting yang berasal dari bulan menyinari benteng Candgdtatas. Sementara
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itu, kabut menyelimuti benteng Camelot. Tidak a@haya yang terlihat dari

jendela-jendela istana meski para Ksatria Meja Buteihgah berkumpul.

Dari tataran narasi, kegelapan yang menyelimuti &am
merepresentasikan ancaman yang dibawa oleh masWoy@red ke Camelot
dengan tujuan untuk menjatuhkan Arthur. Pada tatateologi, kegelapan ini
merepresentasikan latennya ancaman perpecahant adibasentrisme yang

semakin memuncak dari kutub Avalon dan Kristen.

Lebih jauh pada sekuen 23c, halaman utama Camigotgilkan dengan
suasana yang sangat suram (Color Plate 68). Padadralrut narassetting
waktunya adalah siang hari. Kabut menyelimuti sgenhalaman tampak dingin
meski beberapa api unggun tampak dinyalakan. Mémamasi, saat ini Camelot
telah menjadi tempat yang barbar di bawah pengsiarigawse Low key lighting
yang digunakan untugettingini menjadi sangat mendukung narasghting ini
juga menjadi representasi kegagalan negosiasi it@&ntyang dipicu oleh

etnosentrisme dari kedua kekuatan yang berkonssia@amelot.

Sekuen 24 merupakan sekuen yang menampilkan Canomlait terakhir
kalinya. Pada sekuen ini, Ksatria Meja Bundar tetaéngalami perpecahan.
Arthur telah menyerahkan tahta kepada Mordred eagah kehilangan semangat
hidup. Sementara itu, Mordred telah melarikan dlari Camelot setelah
membunuh Viviane. Dengan naratif yang demikian,nguaeja Bundar yang
biasanya selalu diterangi cahaya obor dan nyalapmer (lihat Color Plate 63)
pada sekuen ini ditampilkan tanpa api sama sekaliof plate 69). Satu-satunya

cahaya suram berasal dari jendeit gcreei).

Pencahayaan yang suram pada adegan-adegan dsepbsn dengan
narasi yang mengisahkan kegelapan yang dialami Bam@ng juga berarti
kegelapan yang dialami Inggris. Seperti pada sek@n pencahayaan yang
suram pada sekuen ini menjadi representasibatekdownyang dialami dalam
negosiasi identitas yang dijalani Inggrisow key lightingyang digunakan pada
adegan-adegan di atas membawa pesan ideologis nankghancuran yang
dapat dialami oleh sebuah masyarakat yang engdark amelakukan negosiasi

identitas saat terjadi persinggungan dengan buldayaEtnosentrisme yang dapat
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memuncak seiring dengan dominasi suatu budaydats/a lainnya justru dapat

menghancurkan kebudayaan itu sendiri.

Dapat dilihat bahwa teknik-teknik pencahayaan dal& Mists of Avalon
ternyata turut mendukung representasi negosiasitiide yang disampaikan
naratifnya. Hal ini terutama dilakukan dengan mekak demistifikasi terhadap
Avalon dengan memberikan cahaya terang saat melk@ampiAvalon,
penggunaan perapian sebagai sumber cahaya dangk&dbanserta melalui
manipulasi aralkey light, fill light, sidelight, top lightdan backlight untuk
membedakan protagonist dan antagonis. Dari penaahagrsebut, Avalon tidak
lagi dikaitkan dengan kegelapan, Viviane seldlady of the Lakeidak lagi
mendapat pencitraan negatif, dan antagonis dalam The Mists of Avalon
dicitrakan dengan lebih jelas.

3.1.4 Representasi Negosias |dentitas melalui Gerakan dan Ekspresi Wajah

Gerakan memiliki peran penting dalam film (Gianinét002: 94). Meski
tidak seefektif pada musical atau pantomime, gelak ekspresi wajah dapat
mendukung naratif dan ideologi yang disampaikamaklilm. DalamThe Mists
of Avalon gerakan tokoh serta benda-benda pada beberapgamadarut

merepresentasikan hibriditas dan negosiasi idengdag disampaikan film.

Adegan pertama yang menjadi ajang representasbsizsy identitas
adalah adegan pada sekuen la. Seperti yang tddahadi sebelumnya, adegan
Morgaine yang berdiri di atas sebuah perahu di Dalaalon ini merupakan
sebuah representasi yang kuat atas ruang ketiganelgosiasi identitas yang
dijalani Morgaine, Avalon, dan Inggris. Dari segrgkan, gerak perahu Morgaine

yang sangat halus juga turut mendukung represerggssiasi tersebut.

Pada sekuen 1a ini, gerakan perahu Morgaine dahdwtlus (Color Plate
70)% Gerak perahu ini hampir tidak menimbulkan riak @g@@rmukaan danau.
Dari tataran narasi, hal ini terkait kebiasaan greadeta Avalon untuk bergerak

tanpa suara dan karena perahu tersebut membawar Ardimg terluka parah.

% Color Plate yang dibahas pada bagian 3.1.4 terGangkan dan Ekspresi Wajah ini dapat
dilihta pada akhir pembahasan 3.1.4 ini.
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Namun dari segi ideologi, gerak perahu ini meregresikan proses negosiasi
identitas yang berjalan lambat. Meski terlihat kideda gerakan yang berarti,
perahu ini tetap bergerak dengan mengusik permulaardanau. Hal ini

merepresentasikan tarik ulur kekuatan yang se@us tmenerus terjadi dalam

masyarakat yang sedang mengalami persinggunganbataya.

Perpindahan massa air karena gerakan pengayuh neszefasikan
berbagai perubahan yang mau tak mau harus tegadliterjadi persinggungan
budaya. Meski sedikit, perubahan pasti terjadi.pldahan massa air ini
menggerakkan perahu sedikit ke depan secara perlahdal ini
mereprensentasikan kemajuan yang dicapai oleh Bebhaayarakat, bangsa atau
individu yang mau melakukan berbagai perubahan kumienyesuaikan diri
dengan perkembangan jaman. Dengan demikian bargsairalividu tersebut
akan mengalami kemajuan dan tidak terlindas olekepgbangan jaman.

Negosiasi identitas yang dijalani Morgaine dan tekukoh lain dalam
The Mists of Avalomerjalan beriringan dengan negosiasi identitas ydijadani
oleh Camelot sebagai representasi dari Inggrisradaseluruhan. Negosiasi ini
berlangsung secara bertahap dan mengalami tarik Blersinggungan antar
budaya dan agama telah terjadi di Inggris jauh |seb&/iviane menggagas ide
untuk menciptakan pemimpin yang dapat mempersatpkameluk Kristen dan

Avalon.

Jika narasi dimulai dari gagasan Viviane untuk npakan pemimpin
yang dapat memepersatukan pengikut Avalon dan dfrisinaka cerita telah
dimulai sejak Agama Kristen disebarkan di Inggbengan demikian, negosiasi
identitas yang dilakukan oleh Avalon dan Agama ténstelah berlangsung sejak
jauh sebelum Viviane memiliki ide untuk menciptakgemimpin yang
mempersatukan Inggris dan Avalon. Dapat dikatalkdmwa gagasan Viviane juga
merupakan hasil dari tahap-tahap negosiasi idenyimg telah dijalani Avalon

sebelumnya.

Hingga narasi berakhir dengan kedamaian di Ingetislah Bangsa Saxon
menguasai seluruh Inggris, negosiasi identitas vydiglani Inggris telah

berlangsung dalam kurun waktu berpuluh-puluh talatay mungkin beberapa
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ratus tahun. Setelah melalui tarik ulur yang pamjanegosiasi identitas ini
akhirnya sampai pada satu titik dimana benturarbdgai kekuatan yang
berkontestansi Inggris mulai mereda. Namun selagrknya identitas yang terus

dalam proses menjadi, negosiasi identitas ini tekrka merta berhenti di sini.

Gerak perahu yang merepresentasikan negosiaditéddepada sekuen-
sekuen di mana Morgaine menyampaikan narasi berpétia sekuen 25. Namun
pada sekuen 26, Morgaine menyampaikan epilog baaveerharap suatu saat
nantiThe Goddesakan diingat kembali sebaddother Goddessalam kejayaan
Avalon. Hal ini merepresentasikan kekuatan yang itmgsotensial untuk
melakukan tarik ulur dengan kekuatan dominan, memmegosiasi identitas

tidak pernah berhenti di Inggris.

Hal lain yang dapat dicermati dari sekuen la dalah ekspresi wajah
Morgaine (Color Plate 47) saat menyampaikan prol&®gperti yang disebutkan
narasi pada sekuen 14a, saat melakukan naradiuérddorgaine sedang merasa
sangat terluka karena telah mengalami berbagaydra menyakitkan, termasuk
kematian Viviane dan Mordred serta kondisi Arthang terluka parah. Di
samping itu, Morgaine juga diliputi keraguan apakamampu membuka tabir

kabut Avalon atau tidak (lihat sekuen 25a).

Dengan kondisi yang demikian, wajah Morgaine meritkaup ekspresi
yang sangat tegar. Dagunya terangkat dan matajaya taenatap lurus ke depan.
Bibirnya tertutup rapat dan rahangnya tampak mesgeierkait dengan
representasi negosiasi identitas melalui pengguaaarkabut, warna abu-abu,
sertalow key lighting ekspresi wajah Morgaine ini menyampaikan pesdmvba
saat seorang individu atau masyarakat atau baraysas kegar dalam menjalani

negosiasi identitas.

Hal ini terkait dengan tawar menawar dan tarik ylang terjadi antara
kekuatan-kekuatan yang berkontestansi yang tentuakan menimbulkan

berbagai benturan. Jika seorang individu tidak rlikinketabahan dan kekuatan

% Seperti yang telah dicermati pada pembahasan Pad@n 2.1 mengenai Struktur Cerita,
adegan pada sekuen 1a berlanjut ke adegan padaskddan 25b membentuk serangkaieite-
over narrationyang disampaikan Morgaine saat membawa Arthur yerigka parah dengan
sebuah sampan di atas danau Avalon.
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tekad seperti yang dimiliki Morgaine, ia dapat dagebak dalam keraguan dan
terlindas oleh tarik ulur kekuatan yang sedangdterjHal ini direpresentasikan
oleh ketakutan Morgaine bahwa ia akan terjebakatird kabut batas Avalon
karena ketidakpatuhannya. Atau individu tersebut dapat saja terjebak
etnosentrime dan tertarik ke salah satu kutub,rég@ag sempat terjadi terhadap
Viviane dan Gwenhwyfar. Atau individu tersebut dapaja terjebak untuk
menghalalkan segala kesempatan dari berbagai benyang ada, semata-mata

untuk kepentingan pribadi, seperti yang terjadigpibrgawse.

Sekuen 5b juga turut merepresentasikan negosiasiitas dari aspek
gerak dan ekspresi wajah. Pada sekuen ini, Artlaur Morgaine ingkar dari
pelajarannya dan melarikan diri ke ladang. Adegain melibatkan ekspresi
kekanakan terutama dari ekspresi wajah Arthur (CBlate 71). Ekspresi wajah
kekanakan Arthur ini merepresentasikan pesan yammdaiam mengenali
hibriditas, terutama jika dikaitkan dengan pener&ing Arthur sebagaidivine
herd’ dalam Legenda King Arthur.

Dengan pencitraan yang demikian, sangat pentirgy bhe Mists of
Avalon untuk menampilkan masa kecil Arthur dan mencitrakathur keclil
sebagai anak kecil yang kekanakan dan cenderura. i@ncitraan Arthur yang
demikian menyampaikan pesan bahwa seotzem® seperti Arthur dapat saja
tumbuh dari seorang anak biasa: nakal, kekanalanteitkadang suka membolos
dari pelajarannya. Namun dengan pendidikan yangttepperti yang diterima
Arthur, siapa saja dapat menjadi seoraemp.

Kondisi ini menyampaikan ideologi hibriditas daegi pendidikan. Setiap
anak yang mendapat pendidikan multikultural daniadidan tumbuh di
lingkungan ketiga akan mengembangkan sikap-sikagosiatif terhadap
perbedaan. Selanjutnya ia akan mampu menyerap daerika@unggulan dari
perbedaan-perbedaan tersebut dan menjadi individidhdengan sifat-sifat

unggul yang ia kembangkan dan padukan dari perbeggededaan tersebut.

9 Ketidakpatuhan ini dapat berarti terhadap sumpahmytuk melayaniThe Goddesselaku
Priestess of Avalgrierhadap Viviane, dan terhadap ideolbgmanityyang menjadi inti ajaran
The Goddess
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Lebih jauh mengenai ekspresi wajah Arthur dapldtadidari sekuen 24a.
Saat itu, Arthur sedang menyesali diri di ruangaByndar. Konsul ksatria meja
bundar telah mengalami perpecahan. Lalu Morgaitendauntuk membangkitkan
semangat Arthur. Melihat Morgaine, Arthur menanggslih. Arthur menyesali
keputusan Morgaine untuk menyembunyikan Mordred darthur

mempertanyakan kembali tujuan hidupnya (Color pi&ie

Ekspresi sedih yang ditunjukkan oleh wajah Artpada adegan di atas
menunjukkan Vulnerability’ yang dimiliki Arthur. Hal ini membuat Arthur
menjadihero yang manusiawi, dengan sifat-sifat baik dan keleamakelemahan.
Dengan demikianThe Mists of Avalorjuga berusaha menyampaikan bahwa
seoranghero yang melegenda seperti Arthur juga memiliki sesnah, layaknya

manusia biasa.

Terkait pencitraan Arthur sebagai tokoh hibrid dalfim ini, sisi lemah
Arthur ini justru semakin menekankan bahwa setiapnusia bisa menjadi
manusai unggul seperti Arthur tanpa harus menjausia sempurna sehingga
menjadi manusia hibrid dalam ruang ketiga bukahkdhyang mustahil dilakukan.
Siapa saja dapat menjadi individu hibrid. Hibridi@dalah hal yang manusiawi.
Hibriditas bukan berarti kesempurnaan, namun kieébidari individu-individu
monokultural karena mampu menginternalisasi beibagasunggulan dari

perbedaan-perbedaan yang ada.

Pada sekuen yang sama, Arthur dengan sempoyongardekai
Morgaine. Saat mendekati kursi utama, Arthur henaakneluk dan bersandar
pada Morgaine, namun Morgaine mendudukkan Arthukutsi utama (Color
Plate 73). Gerakan ini menekankan kembali perangkloe sebagai kakak yang
sangat menyayangi Arthtfrdan mendukung karir Arthur sebaddigh King of
Britain. Pencitraan yang demikian turut mendemistifikasngiteaan Morgaine
sebagai kakak tiri jahat yang menggunakan sihiatjaimtuk merebut tahta dari

Arthur, seperti yang dicitrakan dalam Legenda KAmthur versi kanon.

% Lihat misalnya sekuen 5a, 5b, 5h dan 25e yang njekkan bagaimana Morgaine mencintai
Arthur sejak Arthur dilahirkan hingga menghembuskafas terakhir.
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Lebih jauh, gerakan ini juga turut menyampaikaroidgi feminis yang
sangat kental mewarnai filfihe Mists of AvalanDalam hal ini, Arthur sebagai
seorang raja (maskulin) sangat tergantung kepadadie (feminine). Namun
Morgaine tidak menggunakan pengaruhnya untuk membBuidur di bawah
kekuasaan Morgaine. Morgaine mendukung dan membgnrthur untuk
menjadi raja yang kuat. Sementara itu, Arthur sabagja yang memiliki
kekuasaan tidak bertindak semena-mena terhadap aWerg Arthur tidak
mengatur dan menekan hidup Morgaine. Hal ini dajildtat dari cara Arthur
menawari Morgaine lamaran dari North Wales padaeeld 5g. Padahal sebagai
saudara perempuan Sang Raja, Morgaine adalah bdgiariroyal properti.
Arthur dapat saja mengawinkan Morgaine kepada Saj@ayang menurut Arthur
dapat memberi keuntungan bagi Arthur atau kerajaan.

Sikap saling menghargai ini merepresentasikan adgolfeminis
gelombang ketiga. FilmThe Mists of Avalonmenghadirkan laki-laki dan
perempuan dalam posisi sejajar. Di samping Artram Norgaine, hal ini juga
dapat dilihat dari kesejajaran antara Merlin dawiafie serta antara Lot dan
Morgawse. Meski Avalon identik dengan dunia yamdpthinasi oleh kekuatan
perempuan dalam manifestadhe Goddesd ady of the Lakelan Priestessof
Avalon dalam fiimThe Mists of Avalarkonsep gender yang meletakkan laki-laki
dan perempuan dalam hirarki yang patriarkir menjdék berlaku dalam film ini.
Laki-laki dan perempuan dalam film ini cenderungado@ pada posisi dan
kekuatan yang sejajar.

Hal lain yang dapat disinggung mengenai represenggosiasi identitas
dari segi gerak adalah gerak dan ekspresi waja taas dalam penggunaan
“sending. Sending adalah melakukan komunikasi jarak jauh dengan
memanfaatkan media-media tertentu seperti api datialam The Seeing Well
Saat melakukarsending Viviane atau Igraine dapat terlihat oleh orangngya

ditujunya dan berbicara langsung seperti selbel@conference

 Hal ini jauh berbeda dengan ideologi feminis padsel The Mists of Avalolyang notabene
adalah sumber dari filnThe Mists of AvalonPada novelnya, hirarki cenderung membalikkan
falosentrisme dan meletakkan perempuan di atasldkii seperti Morgaine atas Arthur dan
Gwenhwyfar atas cintanya terhadap Lancelot. Péareliebih lanjut diperlukan untuk membahas
hal secara lebih mendalam.

Universitas Indonesia
Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



Saat melakukarsending melalui The Seeing WellViviane biasanya
menatap jauh ke dalam air. Lalu air sumur akanaketan di Cornwall Igraine
dapat melihat langsung dan berbicara dengan Vivisledalui api, Igraine juga
melakukan hal yang sama untuk berbicara denganr Uitbeg ada di medan
perang. Igraine memandang ke dalam api dan wajamuyeul di dalam kemah
Uther. Dari tataran narasi dapat diketahui bahwsprgsi wajah serius yang
diperlihatkan saat Viviane atau Igraiffemelakukarsendingmenunjukkan bahwa
mereka menyatukan pikiran mereka dengan orang gaagi. Dengan cara ini,

pikiran mereka akan tersambung dan komunikasi degatin.

Dari Avalon, Viviane mampu berkomunikasi dengaraige yang berada
di Cornwall (sekuen 4b). Viviane bisa menemui Artlyang berada di Camlan
(sekuen 9e). Viviane juga dapat bercakap-cakapaseMprdred yang berada di
Lothian. Meski Avalon diselimuti tabir kabut, Ign& dikurung di benteng
Cornwall, dan Mordred disembunyikan di Lothian, kankasi tetap bisa dijalin
sepanjang kedua belah pihak bersikap tertitfka.

Yang patut dicermati melalui penggunasendingini adalah representasi
negosiasi identitas yang disajikannya. Kemampuaakumelakukarsendingini
merepresentasikan kemampuan untuk melakukan koamsinikelintas batas.
Komunikasi ini akan terjalin jika ada kemauan untomanfaatkan segala media
yang tersedia dan menjaga sikap terbuka, sepemty yirepresentasikan oleh

ekspresi wajah Viviane dan Igraine saat melakigdeanding

Dengan komunikasi yang tak lagi dibatasi oleh bati&syah ataupun oleh
jarak, maka seluruh wilayah akan menjadi ruanggkettang memungkinkan
bertemu dan berkomunikasinya berbagai bangsa. &arbperbedaan akan
berbaur dan saling bersinggungan. Kondisi ini akaerangsang terjadinya

negosiasi identitas dan terbentuknya individu-imtiivhibrid yang unggul.

Jadi dapat dilihat bahwa gerak dan ekspresi waganiThe Mists of

Avalonmendukung representasi negosiasi identitas yamgngiaikan naratif film

100 | ihat ekspresi wajah Viviane dan Igraine pada €ddate 77 dan Color Plate 78 saat
melakukarsending

101 saat tidak menginginkan komunikasi dengan Vividiergaine dapat menutup diri dan
bersembunyi dari panggilan Viviane (sekuen 13d).
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ini. Melalui gerakan Morgaine saat melakukan kitedik (Tingkat 1) di Danau
Avalon, ditunjukkan bahwa negosiasi identitas Ba@ndambat, penuh pergeseran,
refleksi dan tawar menawar yang harus dijalani dengetegaran agar dapat
mencapai kemajuan dan tidak terjebak dalam kebgeyunDi samping proses
negosiasi ini, ekspresi wajah juga digunakan umbgkyampaikan pesan bahwa
setiap orang dapat berkembang menjadi individuidyidan menjadi “pahlawan”
bagi lingkungannya jika individu ini mau melakukaggosiasi identitas. Terakhir,
gerak dan ekspresi wajah juga turut merepreseaiasieologi feminis yang

diusung film ini.

Jadi, secara keseluruhan dapat dilihat bahwa keerappek yang
mendukung mise-en-scéneThe Mists of Avalonmendukung naratif dan
representasi hibriditas dan negosiasi identitasg ydisampaikannyaSetting
kostum, make up pencahayaan, gerakan dan ekspresi wajah bekec@ras
simultan untuk menampilkan representasi prosessmesjadentitas, demistifikasi
bagi Avalon dan tokoh-tokohnya, membedakan protsgdan antagonis, dan
menyampaikan pesan bahwa hibriditas adalah sebaiayghg manusiawi yang

dapat dicapai oleh setiap orang yang mau melako&gasiasi identitas.

3.2 Representas Negosias |dentitas dari Aspek Sinematogr afis

Di samping mise-en-scéneaspek sinematografis juga sangat penting
dalam sebuah film. Jikemise-en-scéneenentukan apa yang akan direkam oleh
kamera, maka aspek sinematografis menentukan bagainobjek direkam
(Bordwell dan Thompson, 1993: 185). Bordwell damifipson mengelompokkan
aspek sinematografis menjadi tiga bagian, yaknelagptografis,framing, dan
durasishotyang diambil. Dalam filmrhe Mists of Avalomnepresentasi hibriditas
dan negosiasi identitas juga dapat dicermati mielsdberapa bagian dari aspek

fotografis,framing dan durasi ini.
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3.2.1 Representas Negosias |dentitas dari Aspek Fotografis The Mists of

Avalon

Sinematografi sangat tergantung pada fotografi &etl dan Thompson,
1993: 185). Serangkaian seleksi dapat diambil siegi kamera dan film yang
digunakan dalam pembuatan sebuah film, sepertlitasiakecepatan gerak, dan
perspektif yang digunakan. Tonalitas berkaitan dargnis film yang digunakan
dan manipulasi cahaya yang diberikan saat pengambgambar (melalui
manipulasi diafragma kamera) atau saat memprdseseisebut l@boratory film
processiny} Kecepatan gerak berkaitan dengan banyakrarae per detik yang
direkam oleh film. Sedangkan persepektif kamer&d@tan dengan jenis lensa
yang digunakan dan penggunapecial effect

DalamThe Mists of Avalgnfilm yang digunakan adalaligst film stock
yakni jenis film yang bersifat sensitif terhadaphaga. Jenis film ini
menghasilkan kekontrasaoofitrasty rendah. Gambar yang dihasilkan dari film
jenis ini menyajikan lebih banyak warna antara dadagkan blok-blok warna

yang kontras.

Color Plate yang disajikan pada pembahasan-pemdrahssbelumnya
dapat menjadi contoh gambar-gambar yang dihasdkéamThe Mists of Avalan
Umumnya gambar-gambar ini tidak memiliki kekontragang tinggi-°? Pilihan
di atas tidak hanya menghasilkan gambar-gambar ganderung alami seperti
mata telanjang melihat ke objek secara langsundjhaRi di atas juga
merepresentasikan negosiasi identitas melalui gulifilm stok yang “umum”

digunakan dan hasilnya yang memiltkintrastyrendah.

Dengan menggunakan film stok yang biasa-biasa Ba@Mists of Avalon
menyiratkan bahwa negosiasi identitas yang disdtapaya adalah hal yang
biasa terjadi. Negosiasi identitas yang menjaditutam dalam setiap
persinggungan budaya sebenarnya adalah fenomegasgaigat umum terjadi,

terutama dengan semakin terbukanya pertemuan abembmgai budaya yang

102 Contrastydapat diatur dengan memanipulasi film dan melaiua anemproses film. Karena
terbatasnya akses ke bagian “belakang” layar Tilve Mists of Avalgnkeduanya tidak dibedakan
dalam pebahasan penelitian ini. Pembahasan hafokuskan pada hasil yang dapat diamati dari
film yang telah dipasarkan.
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berbeda. Dengan semakin canggihnya alat transpodas komunikasi,
globalisasi tak terelakkan dan persinggungan dndaya adalah hal yang paling

lumrah terjadi.

Lebih jauh, gambar yang dihasilkan juga turut mezsentasikan proses
negosiasi identitas tersebut. Dengan menampilkambgegambar dengan
kekontrasan rendah, maka semakin banyak warnaaaydag disajikan oleh film.
Film tidak didominasi oleh warna-warna kontras yangnekankan perbedaan
yang bertolak belakang. Contoh yang paling menaigoi hasil penggunaan film
jenis ini adalah dominasi warna abu-abu péasgkiting tempat Morgaine

menyampaikan narasiny

Seperti yang telah disinggung pada pembahasting dan lighting,
warna abu-abu merepresentasikan ruang antara yay® #engan negosiasi
identitas. Dengan menggunakiast film stockyang sensitif terhadap cahajde
Mists of Avalonbanyak menghasilkan warna-warna antara yang lagnpdsiu
denganlighting yang digunakan, gambar yang dihasilkan merekandgran
cahaya dalam ruang-ruang berkabut yang mendomaasiaksetting Dengan
banyaknya warna antara yang dihasilkan oleh filok stang digunakan, maka

representasi ruang ketiga dalam film ini semakiukiihkan.

Kecepatan gerak dalaithe Mists of Avalomdalah 24rame per detik!**
Kecepatan ini adalah pilihan kecepatan standard{Beli dan Thompson, 1993:
189). Sebagai film yang dibuat untuk jaringan T\Wdladan kemudian dipasarkan
dalam format VCD dan DVD, kecepatan ini akan meniestepatan yang akan
“diproyeksikan”. Jadi saat penonton melihat filn din televisi, kecepatan gerak
yang disaksikan penonton adalah kecepatan normeali pilihan ini, kembali

ditegaskan bahwa negosiasi identitas dan hibriddizéah hal yang wajar terjadi.

Satu-satunya adegan yang menghadirdlamv motionadalah adegan
masuknya Uther ke ruang rapat Ambrosius pada seBoeRada saat itu, Uther

di-shotdengan menggunakdow-angle (Color Plate 74). Dengan sudut kamera

1% | ihat Color Plate 1, 52, dan 74.

104 Jumlah ini diketahui melalui penghitungflame secara manual dengan merentangkan film
hingga memperlihatkan setidpame yang muncul per detiknya. Proses ini dilakukangden
menggunakan program Sony Vegas 7.0.
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yang seperti ini, Uther tampak menjulang tinggingesankan Uther sebaghike
yang berkompeten untuk menjadigh King pengganti Ambrosius. Sebaghike
yang dipilih Viviane untuk menjadi ayah Arthur, @thdigambarkan sebagai
orang yang memiliki powef. Dengan ditambahkan slow-motion saat Uther

menuruni tangga utama, kegagahan Uther semakieditan.

Sudut kamera yang disinggung di atas mengawali pbagan mengenai
perspektif kamera. Seperti yang telah disinggunatds, perspektif mencakup
jenis lensa yang digunakan dan penggunaan spdeikl Bilihat dari gambar
yang dihasilkan, filmThe Mists of Avalomiambil dengan menggunakan lensa
dengan panjang fokus menengahiddle-focal-length ler)satau biasa disebut
lensa normal (Bordwell dan Thompson, 1993: 192)asleini menampilkan
gambar yang normal dengan garis horisontal yangsldan garis vertikal yang
tegak.

Penggunaan lensa normal menghindari distorsi pktisgBordwell dan
Thompson, 1993: 192). Terkait narasi Morgaine yabegrtujuan untuk
menyampaikan Legenda King Arthur “yang sebenarnpata sekuen la,
penggunaan lensa ini sangat penting bagi berbagaistifkasi yang disampaikan
Morgaine melalui narasinya tersebut. Penggunaasal@ormal ini memberikan
gambar yang objektif. Gambar yang dihasilkan tidegnggelembung seperti pada
gambar denganvide-angle lensatau mengurangdepth yang sebenarnya dan
membuat benda-benda di belakang objek seperti dgrada jarak yang sama
dengan objek. Dari tataran narasi, pilihan lensemab ini sangat tepat untuk
mendukung tujuan Morgaine untuk bercerita secargektb Narasi yang

disampaikan tidak akan dibesar-besarkan, atau diaamampatkan’>

Terkait berbagai representasi negosiasi identitas Hibriditas yang
dihadirkan dalam film ini selanjutnya, penggunaansk normal ini membuat
semua proses negosiasi identitas sebagai hal yamgah Begitu pula tokoh-
tokoh hibrid yang ditampilkan tampak seperti maausiasa. Seperti yang telah

disinggung pada pembahasan tentang ekspresi wafabrApada sekuen 5b dan

195 perly ditekankan bahwa “objektivitas” atau “kebemé cerita Morgaine hanyalah sebatas pada
film ini. Seperti yang ditekankan oleh Ashe (192h: kebenaran keberadaan Arthur dan kisahnya
Legenda King Arthur secara ilmiah masih diperdednatkingga saat ini.
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24a, pencitraan tokoh-tokoh hibrid seperti Arth@ndviorgaine secara normal
semakin menekankan bahwa hibriditas adalah hal yaagusiawi. Setiap
manusia bisa saja menjadi individu yang hibrid sgpeay lingkungannya dan
pendidikannya mencerminkan nilai-nilai kemajemukatan menanamkan

keterbukaan terhadap perbedaan, seperti yangrdiggéh Arthur.

Hal lain yang dapat dicermati dari penggunaan métdpdalamThe Mists
of Avalonadalah munculnyapecial effecsuperimposisitiorpada sekuen 4b, 4c,
9e, dan sekuen 17b. Pada sekuen 4b, Igraine mengkaya pembicaraannya
dengan Uther pada sekuen 3d mengenai takdir meselkagai kekasih sejak
kehidupan sebelumnya. Pada saat itu, adegan sagbigaeaan berlangsung
ditumpuk Superimposeddengan adegan saat Igraine membayangkannya, yakni
di ruang memintal di Benteng Cornwall (Color Pl&%s.

Dikaitkan dengan isi pembicaraan yang dibayangkdeh ograine,
superimposisi ini menjadi penting untuk dibahagpBeéuan antara superimposisi
kedua gambar dan narasi yang dikisahkannya merkgnasiua interpretasi yang
bertolak belakang. Pada sekuen 3d, Uther dan Bmaenyadari bahwa mereka
telah menjadi sepasang kekasih pada kehidupanusedbgh. Pertemuan mereka
kembali merupakan takdir yang tak dapat dipungkeh Igraine. Isi pembicaraan
ini mengacu pada entitas yang bersifat transenddatditas ini tidak lekang
ditelan kematian dan kelahiran kembali. Sementéwa dari segi pencitraan
Igraine dan Uther, keduanya adalah tokoh hibridgyarerangkul perbedaan,

hidup dan berkembang didalamnya dengan nyaman.

Perpaduan kedua interpretasi di atas merepredantasejarah sebagai
bagian dari konstrkusi identitas Pengalaman, dgjatan kondisi terkini berpadu
untuk reartikulasi sebuah indentitas: sejarah (denguruf ‘s’ kecil) turut
mendefinisikan masa sekarang (Giles dan Middlett999: 81). Pengalaman
hidup seseorang merupakan bagdari identitas orang tersebut. Pengalaman-
pengalaman dan sejarah-sejarah ini turut mengkdsstidentitas seseorang di
masa kini dan masa depan, berbarengan dengan-faktor lain di luar sejarah
dan pengalaman hidup orang tersebut: kondisi lingkanya saat itu dan

pandangan lingkungan terhadap orang tersebut.

Universitas Indonesia
Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



Jadi, secara umum aspek fotografis yang digunakdenmdlhe Mists of
Avalon adalah pilihan-pilihan yang umum diambil untuk miessgjlkan gambar-
gambar normal dalam artian menyerupai objek asli®@@mbar-gambar normal
ini tampak seperti benda aslinya jika dilihat dengaata telanjang. Seperti yang
telah dibahas sebelumnya, pilihan-pilihan ini mengpada negosiasi identitas
sebagai proses yang normal terjadi dalam persirggguantar budaya. Dengan
globalisasi yang kian meluas, setiap bangsa akanliang dan berbagai budaya
akan bersinggungan. Dalam kondisi yang demikiaigsenasyarakat cenderung
menjadi sebuah ruang ketiga yang kaya akan perbet@a negosiasi identitas
akan terjadi. Melalui proses tawar menawar, akabetguk individu-individu

hibrid yang memadukan berbagai perbedaan tersebut.

3.2.2 Demistifikas Tokoh-tokoh Utama Legenda King Arthur melalui

Framing dalam The Mists of Avalon

Framing menyangkut berbagai pilihan mengenai apa yang akan
diperlihatkan kepada penonton dan bagaimana cardngaurut Bordwell dan
Thompson,framing actively defines the image for ug1993: 201).Framing
menentukan komposisi objek yang akan difilmkan, almgna objek tersebut
diflmkan, dan bagaimana hass#hot akan dipertontonkan kepada penonton.
Menurut Bordwell dan Thompsorfitaming dipengaruhi oleh ukuraframe’®®
penentuan area onscreen dan offscreemle level height dan distance of

framing*’

DalamThe Mists of Avalarrepresentasi hibriditas dan negosiasi identitas
dapat dicermati dari penentuan aoescreendanoffscreenserta darangle level
heightdandistance of frameBeberapa adegan terkait kompo&iame dan dan

representasi negosiasi identitas telah dilakukdrelsennya pada Bagian 3.1.1

1% palam filmThe Mists of Avalarukuranframeyang digunakan adalah 1.33: 1. Aspek rasio ini
adalah ukuran standar untuk film yang ditayangkdrldvisi. Karena film ini memang diproduksi
untuk jaringan TV kabel dan dipasarkan hanya ddtamat DVD dan VCD fjome-video

viewing), aspek rasio yang digunakan pada pengambilanajaetitingdan penayangan tidak
mengalami perubahan.

107 |stilah-istilah sinematografis ini dijelaskan leljauh pada Lampiran 7, halaman 276
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mengenaiSetting Adegan-adegan tersebut tidak akan dibahas kenpazala

bagian ini untuk menghindari pengulangan.

Dengan demikian bagian ini akan difokuskan padabad@san mengenai
representasi hibriditas dan negosiasi identitasalmeposisi kamera, yakni dari
aspekangle level height dan distance Angle berkaitan dengan sudut yang
dibentuk oleh kamera dan objek yangstot (Giannetti, 2002: 531). Bordwell
dan Thompson mengkategorikamgle of framingdalam tiga kategori besar:
straight-on angle, high angledan low angle (1993: 211).Straight-on angle
menempatkan kamera sejajar dengan olbijigly angle shomenempatkan kamera
di atas objek, sementataw angle shotmenempatkan kamera di bawah objek
(Giannetti, 2002: 531).

Level of frameberkaitan dengan penempatan kamera terhadap posisi
horisontal dan vertikal objek (Bordwell dan Thompsd993: 211). Gambar
dikatakarleveljika horisontal dan vertikal objek sejajar dengartikal horisontal
kamera. Jika keduanya tidak sejajar, gambar dikatented Height of frame
berkaitan dengan penempatan “mata penonton” paiifaggean tertentu dengan
menempatkan kamera sebagai bingkai yang digunaéaonpon untuk “melihat”
adegan.Angle level dan height of camera menentukan penempatan kamera
terhadap objek yang mempengaruhi cara penonton nusmg objek tersebut

melalui kamera.

Hal penting yang harus dicermati dari penempataneka dalamThe
Mists of Avaloradalah penempatan kamera pada posisi normal ygrag damati
oleh mata normal pada kebanyakélame Hal ini melibatkan penggunaan
straight-onangle level camera, daeye-leveheight Ketiganya dipadukan untuk
menghasilkan gambar-gambar yang dapat dilihat metahta salah satu tokoh,

atau yang lazim disebpbint-of-viewshot(Bordwell dan Thompson, 1993: 78).

Hal pertama yang dapat dicermati melalui penggupaémi-of-viewshot
ini adalah munculnya kesan normal pada adegan-adggag menampilkan
tokoh-tokoh yang memiliki pencitraan melebihi maausasa $uperhumappada
Legenda King Arthur versi kanon. Kesan ini terutaiapat dicermati padeame

frameyang menampilkan Merlin, Morgaine, Viviane danbAnt. Pada sekuen 4f,
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Merlin mengerahkan kekuatan sihirnya untuk menguwajah Uther menjadi
wajah Gorlois. Saat itu, Merlin dihot dengan menggunakan pandangan mata
Morgaine yang memperhatikan Merlin dan Uther (dafakaian Gorlois) secara
bergantian. Dengan jarak yang cukup jauh antarditMdan Morgaine, Merlin
yang berada di atas kuda tidak terlihat terlalggirdi atas penonton (Color Plate
76).

Dalam Legenda King Arthur versi kanon, Merlin adala very great
magiciari. Merlin dicitrakan memiliki kekuatan supranaturafang tak
terkalahkan, dan kebijakan yang tak tertandiffyiNamun dalaniThe Mists of
Avalon Merlin ditampilkan melalustraight-on shqttidak dengamow angle shot
yang dapat menekankan kekuatannya. Hal ini mempenekanan pada
“humanity yang dimiliki Merlin yang melebihi divinity’-nya. Penekanan ini
membuat kebijakan dan humanity yang dimiliki Merfimenjadi lebih mudah

dicapai oleh manusia biasa.

Hal ini sejalan dengan pencitraan Merlin sebag&ohohibrid. Dalam
beberapa kejadian Merlin lebih bersifat mengaldmadidingkan menggunakan
sihirnya untuk mengubah keadaan. Pada saatnya,awdebgaksana Merlin
menyadari bahwa tidak ada yang dapat melawan peaab&ebagai tokoh yang
sangat dikenal karena kebijaksanaannya, keputusahinVuntuk membiarkan
perubahan terjadi tanpa campur tangan kekuataroAvakrepresentasikan sikap

yang negosiatif terhadap perbedaan dan perubahan.

Sikap ini adalah sikap yang sejalan dengan konsgpsmasi identitasi.
Negosiasi identitas mengajarkan individu atau bangguk bernegosiasi dengan
perbedaan dan perubahan. Tak pelak perbedaan dabapan tersebut akan
mempengaruhi identitas individu atau bangsa tetsdbengan negosiasi yang
tepat, individu atau bangsa dapat membentuk idsntitaru yang lebih sesuai
dengan perkembangan jaman. Dengan menerima perylddkadin membiarkan

Avalon danMother Goddes®ernegosiasi dengan perubahan tersebut. Hasilnya

198 Beberapa versi mengatribusikan kekuatan Merlimgabkekuatan yang transcendental, yang
dibawa dari kelahiran sebelumnya. Bahkan bebeiifpadfin novel mencitrakan Merlin sebagai
tokoh yang memiliki umur yang sangat panjang kadeglaiatan sihir yang dimilikinya. Hal ini
dapat dicermati dalam novdlhe Return of Merlin(Chopra, 1995), filmMerlin (Hallmark
Entertainment, 1998), dd¢ing Arthur(Touchstone Pictures, 2004).
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adalah inkarnasiThe Goddesse dalam wujud Bunda Maria, seperti yang

ditunjukkan oleh sekuen 26.

Penempatan kamera yang sama digunakan untuk mdkampMorgaine
SebagaPriestess of Avalqif® saudari perempuatigh King (Color Plate 77 dan
78), dan Queen of North Wales (Color Plate 79), ddore lebih banyak
ditampilkan dengarstraight-on angledenganlevel normal danheight normal.
Penempatan kamera ini menekankan kewajaran damnaisusiawi Morgaine.
Dengan demikian demistifikasi atas pencitraannymgai saudari tiri yang jahat
dan gemar menggunakan sihir jahat pada Legenda Kgur versi kanon
kembali ditekankan. Dengaan penempatan karsieaaght-on kekuatan Avalon
yang ada pada diri Morgaine tidak lagi kekuatanafalgang mengerikan.

Morgaine tak lebih manusia biasa yamg ‘mortal a8 manusia lainnya.

Pada kebanyakan adegan, Viviane juga ditampilkargale penempatan
kamera dengastraight-orangle level normal dareye-leveheight Pada adegan-
adegan yang menampilkan Viviane sebagai penguasédan saat Viviane
menggunakan kekuatan Avalon, penempatan kameraanjadi menarik untuk

dicermati. Hal ini dapat dilihat pada sekuen 5¢,d&m 12d.

Pada sekuen 5e, Viviane dan Uther bersitegang uneeridapatkan hak
asuh atas Morgaine dan Arthur. Pada sekuen ini,erUtmenggunakan
wewenangnya sebagdigh King untuk mengancam Viviane. Viviane membalas
ancaman Uther dengan mengatakan bahwa jika Viviaeearik dukungan
Avalon maka Uther tidak akan menjalligh King lagi. Dalam adegan ini,
Viviane menggunakan wewenangnya sebagai penguasmgde Avalon.
Penempatan kamera pada adegan ini tidak mengguthakaangleyang dapat
membuat Viviane tampil menjulang tinggi sesuai piosa sebagai penguasa
tertinggi Avalon.Angle yang digunakan adalgioint-of-viewUther yang berdiri

sama tinggi dengan Viviane (Color Plate 80).

199 Color Plate 28,46, dan 47 dari pembahasan Bagia#l fentangCostumedanMake up
menunjukkan Morgaine sebagiiestess of Avalodengarstraight-on angle

119} ancelot memperkenalkan Morgaine sebagai maniesa lyang &s mortal as you are
[Gwenhwyfar]” pada sekuen 7d.
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Posisi sejajar antara Viviane dan Uther pada adegan turut
merepresentasikan kesejajaran yang diusung ided&oginis yang dibawakan
film The Mists of AvalonSeperti yang telah disinggung pada bgaian 2 #argn
tema, ideologi feminis yang diusung film ini adakeminisme gelombang ketiga
yang menempatkan laki-laki dan perempuan padaimegagar. Dalam adegan di
atas, baik Viviane maupun Uther adalah dua pengbesar. Keduanya berdiri
sama tinggi dan berdebat secara adil. Viviane mangkan perdebatan karena

sebelumnya Uther telah berjanji untuk menyerahkehuk kepada Vivian&'!

Pada sekuen 6b, Viviane selaklighest Priestesstiba di Avalon dan
disambut oleh par&riestess Angle yang digunakan adalgboint-of-view para
Priestessyang berada pada daratan yang lebih tinggi daaigasidggir danau
tempat Viviane berlabuh (Color Plate 81). Penemp&tanera ini menyebabkan
Viviane tampak kecil di ujung setapak semenfaaae didominasi oleh padang

Avalon yang hijau dan paRriestess

Kesejajaran di atas menekankan pentingrsystérhood yang dijalin para
Priestess termasuk Viviane sebagai salah sBtiestess Melalui sisterhoodini,
Viviane kembali dicitrakan sebagai manusia biasakny salah satu dari
serangkaiarPriestess Kesejajaran antara Viviane sebabighestPriestessdan
para Priestessyang lain juga menekankan kembali representasiditdéis dan
negosiasi identitas yang dibawakan Viviane. Denganempatkan Viviane setara
dengan paraPriestessyang lain, maka selurufriestess of Avalormampu
melakukan negosiasi identitas dan menjadi indivilividu hibrid seperti yang

dilakukan oleh Viviane.

Hal lain yang dapat dicermati melalui penggunpamt-of-viewshot ini
adalah saat digunakan untuk menampilkan tokoh-tatah benda-benda yang
berada lebih tinggi daeye-level terutama untuk tokoh-tokoh dengan kekuatan
superhuman dalam Legenda King Arthur, seperti Vieipada sekuen 9e, 10i,
dan 17b, dan Arthur pada sekuen 8a, 9f, dan 10i.

1 Dalam legenda King Arthur versi kanon, Uther meatbperjanjian dengan Merlin. Merlin
akan membantu Uther untuk mendapatkan Igraine. [atemuan Uther dan Igraine akan lahir
Arthur. Uther berjanji akan menyerahkan Arthur kdgdlerlin untuk dididik agar menjadigh
King yang berkompeten.
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Pada sekuen 9e, Viviane memberikan Excalibur kepadhaur pada
sekuen 9e. Sebagai perwakil@he GoddessViviane berdiri di samping Altar
sementara Arthur bersimpuh di samping mayat Utbengan posisi demikian,
penonton melihat Viviane dari pandangan Arthur demampilkan Viviane pada
posisi lebih tinggi daripada penonton (Color PBi2¢. Kamera menggunak&mw
angle dengan sudut yang tidak terlalu besar. Penempd&mmera ini
memperlihatkan Viviane selaku waHihe Goddesganpa kesan menjulang tinggi.
Begitu pula pada penobatan Arthur di sekuen 1a§aiHighestPriestess of
Avalon Viviane berada di atas altar bersama Merlin, Morg, dan Igraine.

Viviane dishotdengarpoint-of-viewpenonton (Color Plate 83).

Sedangkan pada sekuen 17b, Viviane mendatangi Eobranelalui
sending Saat bercakap-cakap, Mordred berlutut sementaniané tetap berdiri
dan menempatkan Viviane pada posisi yang lebilgiingviane dishotdengan
menggunakarpoint-of-view Mordred (Color Plate 84). Meski Viviane berada
pada posisi yang lebih tinggi, jarak antara Vivigie® Mordred membuat Viviane

tampil normal tanpa kesan menjulang tinggi.

Adegan-adegan di atas penting untuk dicermati aemat terkait
demistifikasi yang dilakukan filnThe Mists of Avalomi. Dalam Legenda King
Arthur versi kanon, Viviane atalhe Lady of the Lakdicitrakan sebagai manusia
setengah dewi setengah siluman dengan ilmu sihig kaat. Dalam penggunaan
angle secara klise, tokoh-tokoh yang memiliki kekuatgauayang menyeramkan
biasanya ditampilkan dengan menggunakam angledan membuat tokoh lain
(dan penonton) menjadi merasa terancaweipowereyl Namun dalam film ini,
penempatan kamera menimbulkan kesan “normal” dalancitraan Viviane saat
menggunakan kekuatannya sebagai petinggi AvalomiaM@ tidak dicitrakan
seram atau mengerikan, namun dicitrakan layakngeasg manusia biasa sama

seperti tokoh-tokoh lain dalam film ini.

Pencitraan Viviane dan Merlin sebagai manusia b@aam film ini
sangat penting bagi demistifikasi Avalon dan tokokeh yang terkait kekuatan
Avalon serta bagi representasi hibriditas dan nagoglentitas dalanthe Mists

of Avalon Dengan menggunakaint-of-viewdari mata normal para tokohnya,
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Viviane tidak lagi dikaitkan dengan kekuatan japiahg menakutkan. Beberapa
kesalahan yang dilakukan Viviane dalam mempertar@anikvalon menjadi
kekeliruan yang manusiawi, bukan kejahatan yanggagandilakukan untuk

menghancurkan Camelot.

Hal ini mendukung demistifikadiady of the Lakeiang dikaitkan dengan
kekuatan jahat untuk menghancurkan Arthur dan gaedria Meja Bundarnya,
seperti yang dicitrakan dalam Legenda King Arthersv kanon. Lebih jauh,
Avalon sebagai tempat tinggal Viviane juga mengalalamistifikasi. Jika
Viviane selakuLady of the Lakeadalah seorang manusia biasa, maka tempat
tinggalnya adalah tempat yang dapat ditinggali menhbiasa. Avalon bukan lagi

sebuatunderworldyang dipenuhi roh-roh orang yang sudah meninggal.

Dari segi representasi hibriditas, pencitraan Vieianelaluistraight-on
angle menunjukkan kepada penonton bahwa hibriditas Hakasebuah status
“overwhelming’ Sebagai seorang manusia, Viviane juga mengalaetakutan
menghadapi persinggungan antar budaya. Namun &wmelakukan berbagai
negosiasi dengan penyebaran Agama Kristen. Dari hagosiasi ini, Viviane
menginternalsiasi berbagai nilai yang membuatnén lbijaksana. Sebagai hasil
negosiasi ini, Viviane menolak pengabadihe Goddessiengan cara yang

radikal seperti yang dilakukan oleh Morgawse (Iaituen 23d).

Interpretasi yang sama juga timbul karena penggupamt-of-viewshot
untuk Arthur pada adegan-adegan yang menonjolkaeadlkngan” Arthur.
Contohnya dapat dilihat pada sekuen 10i saat Admobatkan. Arthur dshot
melalui pandangan hadirin. Karena jarak yang cujayh antara Arthur dan
penonton, Arthur terlihat daladong shotdenganstraight-onangle padaeye-
level hadirin (lihat Color Plate 5). Setelah itu, saath&r diusung keluar ruang
penobatan (10n) sambil dielu-elukan hadirin. Artloisshot dari point-of-view
penonton yang berada agak jauh dari gang, sehidgtfaur tidak terlalu

menjulang di atas usungan (Color Plate 85).

Penggunaapoint-of-viewshotpada adegan-adegan di atas menampilkan
Arthur secara wajar, bahkan daoint-of-view hadirin yang sedang mengelu-

elukan Arthur. Meski demikian, Arthur tetap dipwdeh hadirin dan segenap
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rakyat Inggris yang hadir. Dengan penggunaaint-of-viewshotini, Arthur lebih
dicitrakan sebagai manusia biasa yang karena hdsid/a menjadi menonjol dan

dipuja banyak orang.

Terkait pencitraan Arthur sebagai tokoh dengan &&ku ‘superhumat
dan takdir tiviné yang membuatnya menjadi seorang pahlawan, pemilih
penempatan kamera pada adegan-adegan di atas afisinetrefek
“ketidakmungkinan” yang muncul dari kualitas-kuadit Arthur di atas.
Penggunaan straight angle untuk menampilkan Arthur semakin menekankan
sifat kepahlawanan Arthur yang lebihumané dibandingkan divin€’, seperti
yang telah dibahas sebelumnya.

Bagi representasi hibriditas dalam diri Arthur, @&aan ini juga
menekankan kembali bahwa pada dasarnya hibrididslala sifat yang
manusiawi. Tidak diperlukan kekuatasuperhumah atau ‘gift” khusus untuk
menjadi seorang hibrid seperti Arthur. Setiap ordagat menjadi pahlawan dan
beridentitas hibrid seperti Arthur sepanjang beysikerbuka terhadap perbedaan
dan perubahan.

Hal lain yang dapat dicermati mengenai penempateneka dalanThe
Mists of Avalorterdapat pada sekuen la. Pada akhir sekuen terfdampatyang
diambil dari tanah Glastonbury, sementara plaai@eframe sebelumnya tempat
kamera “diletakkan” tidak diperlihatkan: penont@mdgsung melihat ke tengah
danau yang berkabut. Sekitar 2@kame pada akhir sekuen ini memperlihatkan
tanah Glastonbury dan beberapa pohon yang tumbulatatnya. Kamera
ditempatkan agak tinggi sehingga tampak Morgainexdze tempat yang lebih

rendah dari Glastonbury, yakni di atas permukaaiaal@Color Plate 86).

Dikaitkan dengan narasi Morgaine yang ingin melakukiemistifikasi
terhadap beberapa “kekeliruan” dalam Legenda KinghuX versi kanon,
penempatan kamera di tanah Glastonbury merepregentawacana dominan
mengenai Legenda King Arthur. Posisi kamera yatepthatkan lebih tinggi dari
posisi Morgaine menyebabkan penonton melihat Momadi bawah” penonton.

Posisi ini merepresentasikan marginalisasi yanuiaMorgaine dalam wacana
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dominan sehingga sebelum narasi dimulai, penontasimmemandang rendah

terhadap Morgaine.

Melalui demistifikasi yang akan disampaikan Morgaitalam film ini,
Morgaine berharap penilaian masyarakat terhadapgéfoe akan berubah
menjdai lebih baik. Sejalan dengan perkembangamsnayang mencitrakan
Morgaine sebagai kakak yang sangat mencintai Artlaur mendukung karirnya
sebagaHigh King, demistifikasi atas peminggiran yang dialami Mangadalam
versi kanon tercapai. Pada tataran narasi, hadlapat dilihat dari penempatan
kamera pada ketinggiaye-levelyang digunakan saat menampilkan Morgaine di

sepanjang sekuen 26 pada akhir fiffh.

Terkait negosiasi identitas yang direpresentasidah film The Mists of
Avalon keberadaan tanah Glastonbury dafeemeini merepresentasikan adanya
The Other Sebagai bagian dari negosiasi identitas, perdimen Otherdalam
pendefinisian identitas ini sangatlah penting. BelamendefinisikanSelf The
Other turut merumuskan identitas yang sedang didefimsikdlengingat
Glastonbury adalah sebuah biara, secara simboas tai mewakili cara pandang
pihak Kristen terhadap Morgaine selaku pendeta pdmak Avalon. Dengan
demikian, komposisirame pada sekuen la ini memberikan gambaran mengenai
tarik ulur dalam negosiasi identitas yang dijal&walon, Kristen, dan Inggris

SecCara umum.

Terkait pembahasan pada bagian 2.1.5 mengenaiakedaiomasi cerita
dalamThe Mists of Avalonpenggunaaipoint-of-viewshotdalamThe Mists of
Avalon kembali mengungkap tarik ulur antara kedalaman gy infromasi
cerita subjektif dan objektif. Pada saat yang beesm, point-of-view shot
membuat narasi terkesan subjektif karena dilihatpirsepektif tokoh-tokohnya.
Namun jika dikaitkan dengan peran Morgaine seb&gedh-narator,point-of-
view shot dari berbagai tokoh lain dalam film ini justru ne&ankan kembali

objektifitas yang ingin dicapai oleh narasi MorgainCerita tidak hanya

12| ihat Color Plate 51
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disampaikan berdasarkan apa yang dilihat oleh Mioegdapi juga yang dilihat
oleh tokoh-tokoh lairt*®

Pembahasan mengenangle level dan height of cameradi atas telah
menyinggung beberapa hal mengenai jarak kameraofiggk yang dishot
Seperti yang telah di bahas, jarak yang digunakasabya adalah jarak normal
yang dapat diamati oleh tokoh lain. Pemilihan jamr@kmenghasilkan gambar-
gambar “normal” yang memiliki focus kurang lebintessa dengan yang dapat

dilihat mata biasa secara langsung.

Satu hal yang dapat dicermati melalui pemiliharajakamera adalah
adanya kecendrungan untuk menghindari pengguendeegme close ugalamThe
Mists of Avalonini.*™** Film ini lebih cenderung menggunakatose updan
medium close upintuk mengekspose tokoh-tokoh yang diselami parasgau
pikirannya. Untuk Morgaine, misalnyalose upyang paling dekat dapat dilihat
pada Color Plate 87 yang diambil daredium close ugang dizoom-in Saat itu,
Morgaine baru menyadari bahwa King Stag adalahukrtsekuen 10g):°

Efek yang muncul dari kencedrungan ini adalah panak unsur objektif
pada Morgaine dan narasi yang disampaikannya. Remdituntun untuk melihat
Morgaine dan lingkungan tempat Morgaine berada. Dengan demig@monton
dapatmelihatapa yang “sebenarnya” terjadi pada Morgaine daaotta&koh lain

dalam Legenda King Arthur.

Terkait objektifitas narasi Morgaine, hal ini mengtari kesan “terlalu
dekat” dengan tokoh tertentu terutama Morgaine. daantidak melibatkan
extremeclose up film ini juga menekankan objektifitas yang akambul pada
persektif penonton mengenai legenda king Arthurgydikisahkan dari sudut
pandang Morgaine inFrametidak didominasi oleh wajah Morgaine atau bagian-

bagian tubuh Morgaine. Tanpa mendominasime Morgaine lebih bersifat

13 pada Bagian 2.2.3 telah dibahas bahwa beberagmradeemungkinkan Morgaine untuk
mengetahui bagian-bagian cerita yang tidak disaksia secara langsung.

14 satu-satuny@xtreme close upadir pada sekuen 2g saat menampilkan Morgaingatemi
vision Shot ini hanya menampilkan mata Morgaine untuknperkenalkan konsepsion kepada
penonton.

15 Selainclose uppada Color Plate 93 ini, jarak kamera ke objekibar antaralose upmedium
close up mediumlong shotlong shothinggaextremdong shot Extremelong shotumumnya
digunakan untuk menampilkan benteng/istana, kemmaian jumlah pasukan yang besar.

Universitas Indonesia
Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



“‘mengajak” penonton untuk “melihat” Legenda King tiAur daripada

“mendengarkan” kisah ini dari Morgaine.

Hal ini sangat penting bagi demistifikasi yang digaikan Morgaine.
Dengan membiarkan penonton menyaksikan Legenda Wilgur, penonton
memiliki kesempatan untuk menilai Morgaine. Terkagncitraannya yang sangat
negatif dalam Legenda King Arthur versi kanon, peoo diharapakan dapat
mencermati Morgaine dan tokoh-tokoh lainnya. Pemorjuga dapat menilai
siapa saja tokoh protagonist dan antagonis dalém ifi. Dengan demikian
pencitraan Morgaine yang cenderung positif daldm fni dapat disampaikan

demi mendemistifikasi pencitraannya yang negatfgpaersi kanon.

Satu hal yang menarik untuk dibahas adalah ada&giagduan penggunaan
close updari tataran teknis dan penggunadght dari tataran narasi. Keduanya
memunculkan kembali tarik ulur antara subjektif ddjektif dalam rentangan
informasi cerita seperti yang dibahas pada Bagigh22 Denganclose up
penonton dituntun untuk melihat dan memahami Mowasecara lebih baik.
Close upmembangun subjektifitas pada narasi karena pendmévada terlalu
dekat pada Morgaine. Pada saat yang bersamaasj ddreri sentuhan objektif
karena penonton melihat langsungsion” yang dialami Morgaine sehingga
narasi tidak melulu mengandalkan deskripsi Morgatae suatu kejadian. Seperti
yang telah disinggung pada bagian 2.2.2, tarik ahdara rentangpformasi cerita
subjektif dan objektif ini merepresentasikan tadkur yang terjadi dalam

negosiasi identitas.

Selain posisi kameraframing juga mencakup gerakan kamera. Yang
dimaskud gerakan kamera adalah saat kamera mengsdamaharangle level
heightdandistancepada satshot(Bordwell dan Thompson, 1993: 217). Gerakan
pan menggerakkan kamera dari kiri ke kanan pada sundstikal. Sedagkan
gerakartilt menggerakkan kamera ke atas dan ke bawah pada fwribantal.
Pan membuat kamera seperti menoleh ke kanan dan ke skidangkartilt
membuat kamera seperti mendongak atau menundukn$anningdantilting,
kamera juga dapat berpindah tempat. Restzking shot kamera berpindah secara

horisontal. Sedangkan padi@neshot kamera bergerak secara vertikal.

Universitas Indonesia
Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



Dalam The Mists of Avalongerakan kamera pada sekuen 5b sangat
penting untuk dibahas terkait representasi hilagligang disampaikannya. Pada
sekuen 5b, Arthur dan Morgaine mangkir dari petajaya dan pergi ke ladang
menonton penduduk yang sedang menebar B&#idegan ini dimulai dengan
keluarnya Arthur dan Morgaine dari pintu utamau ledereka berlari menuruni
tangga menuju kuda yang diikat di halaman istarengan dibantu tukang kuda,
Arthur dan Morgaine menunggang satu kuda menujudepintu benteng. Father
Cuthbert mengejar Arthur dan Morgaine namun Artllan Morgaine telah

melewati pintu benteng menuju ke alam bebas.

Keseluruhan adegan di atas terdiri atas semisifext Shotpertama dan
kedua menampilkan Morgaine dan Arthur keluar damtyputama dan berlari
menuruni tangga. Kamera menggunakam angle long shotpanningdari kanan
ke kiri framemengikuti Arthur dan Morgain&hotketiga memperlihatkan Father
Cuthbert berlari mengejar Morgaine, kamera menggamew angle long shot
Shot keempat memperlihatkan Morgaine dan Arthur men&ikia. Kamera
ditempatkan di bawah kuda, déoiv angletilting ke atas mengikuti Arthur, lalu
zooming in hingga mencapanedium close upmenampilkan Arthur dan
Morgaine. Shotkelima kembali menampilkan Father Cuthbert bentaenuruni
tanggajow angle long shot Shotkeenam Morgaine dan Arthur menoleh ke arah
Father Cuthbert sambil tertawa-tawdhotketujuh kembali menampilkan Father
Cuthbert dengaitow angle kameratracking ke kiri mengikuti Father Cuthbert.
Shotkedelapan Arthur dan Morgaine berpaling ke arabaygy utamapw angle
mediumshot kamerapanning ke kiri ke arah gerbanghotkesembilan Arthur
dan Morgaine berkuda melewati gerbang. Kamera mera@nlow angle lalu
tilting ke eye-level kembali kelow anglememperlihatkan langit cerah, kamera
kembalitilting lalu membentulhigh angle memperlihatkan Arthur dan Morgaine

di luar benteng menuju alam terbukatremedong shot

118 Deskripsi gerakan objek dan kamera pada sekuelait dicermati melalui tabel dekupase
pada Lampiran 4 pada halaman 265. Tabel dekupadepsi dari tabel dekupase yang diajukan
oleh Aumont dan Marie (1983). Pengisian tabel deke ini dilakukan dengan merentangkan
film hingga mencapai setidmmenya. Perentangan ini dilakukan dengan menggungiagram
Video Editing Sony Vegasersi 7.0.
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Dari kesembilanshot di atas, shot kesembilan sangat penting untuk
dibahas.Shotini menampilkan Arthur dan Morgaine keluar istananuju alam
bebas. Sementara kamera berada pada satu titigikagnArthur dan Morgaine
hanya dengan menggunakan perubahan posisi secdikalveKamera tetap
berada di dalam benteng saat memperlihatkan Ardlaur Morgaine melewati
gerbang. Dengan menggunakaxtreme high angle long shoi kamera

memperlihatkan Morgaine dan Arthur berkuda di ateehas.

Posisi dan gerakan kamera patiatkesembilan ini sangat penting untuk
dibahas. Dengan menempatkan kamera di dalam benkangera seolah-olah
merupakanpoint-of-view dari pihak Camelot. Dalam satshot diperlihatkan
Morgaine dan Arthur melewati gerbang menuju alarbalse tanpa mengubah
posisi kamera secara horisontal. Posisi kameramiginbuatpoint-of-view ini
terkesan terpaku pada satu tempat, yakni di Caméfonhun gerakan kamera ke
atas menunjukkan bahwapoint-of-view ini memiliki kemampuan untuk
mengamati, seolah-olah dari salah satu menaraais&mentara itu, Arthur dan
Morgaine mampu berpindah tempat secara horisor@al rdelampaui gerbang

istana menuju alam bebas.

Perpaduan gerakan objek dan gerakan kamera direteepresentasikan
kemampuan untuk melintas batas yang dimiliki olelorghine dan Arthur.
Kemampuan ini terutama direpresentasikan oleh kgmuam Morgaine dan
Arthur yang dapat melarikan diri dari Father Cutthb&lu melewati gerbang
utama hingga mencapai alam bebas. Sementara imgréaetap berada di dalam
benteng bersama orang-orang yang “tidak bisa” kelistana. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan Morgaine dan Arthuukumbelintas batas

adalah sebuah keunggulan dibandingkan mereka gapaku di Camelot.

Terkait percakapan yang muncul saat Morgaine damuAtelah mencapai
ladang pada sekuen yang sama, ditunjukkan bahwdidieam Arthur selama ini
didominasi oleh Father Cuthbert. Dari Father Cuthl®ethur mengetahui bahwa
“The Goddessadalah ‘the one that Father Cuthbert doesn’t likéan bahwa
petani yang menyembahhe Goddessdon't like Jesus Christ.Dapat dilihat

bahwa Father Cuthbert yang “tertinggal’” di dalammtbag Camelot memiliki
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pandangan sempit mengenai perbedaan. Karena iterF&uthbert bersama
kamera tidak dapat mengejar Arthur dan Morgainaideistana karena tidak
mampu melintasi batas-batas perbedaan dan memalsaniiari tataran narasi,
pada tahap ini Uther hendak memberikan pendidikasiéh kepada Arthur dan

Morgaine, atau dapat dikatakan bahwa kristenisatirberlangsung di Camelot.

Namun kemampuan kamera untiiking hingga mencapaxtremehigh
angle untuk melihat Arthur dan Morgaine di kejauhan mpeesentasikan
kecenderungan Camelot untuk menyadari kehadirae Otherdi luar sana.
Terbukanya gerbang Camelot yang memungkinkan Ardlaum Morgaine ke luar
benteng juga merepresentasikan keterbukaan Categlatlaprhe Other Begitu
pula pintu utama istana tempat Arthur, Morgaine) éather Cuthbert keluar,
tampak selalu sedikit terbuka. Hal ini menunjukkzahwa pintu utama tidak
terkunci dan memungkinkan orang untuk keluar mastaka dan menjelajarhe

Otherdi luar sana.

Lebih jauh mengenashot kesembilan dalam sekuen 5b ini adalah
durasinya yang terbilang panjan&hotshot yang lain umumnya berdurasi
setengah hingga satu setengah detik. Nashot kesembilan ini berdurasi 20
detik tanpa interupsi. Panjang durasi ini menekargentingnya artshotini bagi
representasi hibriditas yang disampaikannya. Pgnpmn shot ini juga
merepresentasikan “panjangnya” waktu yang dipenuwalam usaha-usaha untuk

melintas batas dan melakukan negosiasi identitas.

Dari pembahasan di atas, dapat dilihat bahwa pem@mpdan gerak
kamera serta durasi shot turut berperan dalam memepasikan proses negosiasi
identitas yang dihadirkan dalam filifhe Mists of AvalanMelalui penggunaan
point-of-view shot, film ini menghadirkan demiskifisi Arthur sebagai manusia
normal, Merlin dan Viviane sebagai penyihir yangnonsiawi, dan kesetaraan
gender. Dengan menghindari extreme close-up, fiilmmenekankan kembali
kesan objektif dalam narasi Morgaine. Melalui garakamera dan durasi shot,
film ini menyampaikan proses melintas batas seba@gian dari proses negosiasi

identitas.
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3.3 Representas Negosias |dentitas melalui Editing

Editing melibatkan pemilihaframeframeyang akan digunakan dan yang
tidak akan digunakan, dan bagaim&rameframe tersebut dirangkai kembali
untuk menjadi sebuah reel film yang siap taydaditing mencakup hubungan
antarashot satu keshot yang lainnya (Bordwell dan Thompson, 1993: 246).
Hubungan antashotini dapat berupdade-out, fade-in, dissolve, wipe, cdgn
sebagainya. Bordwell dan Thompson (1993: 248) mdaitsfade, dissolvedan
wipedaricut Fade dissolve danwipe mengganti satshotke shotlainnya secara

perlahan, sementacait menggantshotke shotyang lain secara seketika.

Dalam The Mists of Avalgn editing yang dilibatkan turut
merepresentasikan hibriditas dan negosiasi identitgang diusung film. Hal ini
dapat dilihat dari penggunasaiade dissolve dan match cutsecara intensif.
Penggunaagradual editingini terutama menonjol pada peralihan antar sekuen.
Kemuncularfade dissolve danmatch cutdalam film ini dapat dicermati melalui
tabel berikut.

Tabel 10: Kemunculan Gradual Editingdalam The Mists of Avalon

Transis Sekuen Deskripsi
Dissolve 1b ke 1c Asap dari kebakaran yang dibaaigBa Saxon menjadi kabut dalam

pertempuran Gorlois

1d ke 2a Bendera Chi-Rho Gorlois berubah menjagi Benteng Cornwall

3c ke 3d Lengkung jendela di ruang pertemuan Gorhoenjadi lengkung
terowongan tempat Igraine menenangkan diri

5a ke 5b Lengkung kepala Morgaine berubah mengjkiung pintu utama
Camelot.

5b ke 5¢ Kepala Morgaine dan kepala kuda di ladmrgbah menjadi kepala
Morgaine dan kepala perahu Morgaine di atas DanaloA

5c ke 5d Lengkung kepala Morgaine berubah menjaatigdung kepala
Morgaine dan Arthur.

5f ke 5¢g Wajah Viviane menjadi keramaian di halait@amelot

6d ke 6e Wajah Morgaine di Stone Circle menjadialvaViorgaine diruang
herbologi

8c ke 8d Api di gua Beltane menjadi rakit Morgaine

9f ke 10a Arthur di pertempuran Camlan menjadi &etethda di halaman
Camelot

10n ke 11a Ruang Penobatan Arthur menjadi hutapaer@wenhwyfar dan
Lancelot berkuda.

13g ke 14a Wajah Morgaine setelah bersalin merjadahu Morgaine di atas
Danau Avalon

14k ke 14l Jendela kamar Gwenhwyfar menjadi ruaegaNBundar
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Tabel 10: (Lanjutan)

1%

Transis Sekuen Deskrips
Dissolve | 15h ke 16a Wajah Morgaine di Camelot menjadi kwil&an
(lanjutan) | 18a ke 18b Wajah Arthur di chapel istana menjadit&sg Camelot pada malam
hari
19a ke 19b Morgaine di North Wales menjadi hutanpet Morgaine diserang
Bangsa Saxon
23b ke 23c Wajah Morgaine menjadi menara bentemge(ta
23f ke 24a Wajah Morgaine menjadi Meja Bundar
Fade in/| 6g ke 7a Stone circle tempat penobatan Morgainejadie Morgaine di atas
fade out perahu menjemput Lancelot di perbatasan Danau Avalo
9e ke 9of Wajah Viviane di chapel tempat Arthurdbgk menjadi Morgain
yang berlari menuju The Seeing Well
12d ke 13a Morgaine di Camelot menjadi ombak ¢in®y
14j ke 14a Kamar tidur Arthur menjadi hutan dalegelapan
17a ke 17b Morgaine dan Uriens di perbukitan Ndktales menjadi Mordred
sedang berkuda di hutan Scotlandia
17e ke 18a Mordred di Orkney menjadi gambar Sammibunuh naga di Chape
istana Camelot
18d ke 19a Ruang Meja Bundar menjadi Morgainesdbykitan North Wales
20e ke 21a Mordred di Camelot menjadi Morgainegy@nluka di Danau Avalor]
26 ke | Morgaine di Glastonbury menjadi gelap (fade out)
closing
Match Cut| lake 1b Kabut Avalon menjadi asap opasukan Saxon yang sedang
menyerang sebuah desa pada malam hari.
7f ke 8a Morgaine di Stone Cirlce menjadi Morgaiinatas rakit
10h ke 10i Lengkung wajan Morgawse menjadi lengkupintu ke ruang
penobatan Arthur
11d ke 12a Wajah Lancelot di hutan menjadi lengkpimtu di balik punggung
Morgaine di Camelot
14a ke 14b Kepala dan pundak Morgaine di danauloAvaerubah menjadi
jendela atas dan pintu utama Camelot
21c ke 22a Kepala Morgaine dan Igraine yang bekpel menjadi menargp
Benteng Camelot
25e ke 26 Tabir kabut Avalon berubah menjadi kallit kaki menara
Glastonbury
Wipe 25a ke 25b Tabir kabut Avalon digeser olehimmad:lose up Arthur yang terluka

Dari tabel di atas dapat dilihat bahidassolvemuncul dalam 18 peralihan,

fadein danfadeout dalam 9 peralihan, danatch cutmuncul dalam 7 peralihan,

danwipe muncul sekali. Dari total 156 sekuen yang adak&Bperalihan antar

sekuen menggunakagmnadual editing Di samping peralihan antar sekuen, gradual

editing juga banyak muncul dalam peralihan dalam satu esekseperti yang
terjadi pada sekuen 4c, 5i, 8c, 14l, 23c, dan 23f.

Efek yang muncul dari penggunagnadual editing ini adalah adanya

kesan “menghaluskan” peralihan antara satu sekeesekuen yang lainnya.
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Banyaknyagradual editing yang muncul dalam peralihan antar sekuen dan
peralihan antarshot dalam satu sekuen memberi pengaruh pada reprsisenta
negosiasi identitas yang disampaikan film ini. Dils&kannya peralihan antara
satu sekuen dan anstrotdalam satu sekuen oleh penggungeadual editing ini
menekankan negosiasi identitas sebagai sebuahspyasg panjang. Proses ini
berlangsung secara perlahan, penuh penyesuaiaia &idagai atribut idenitas

lama dan atribut-atribut identitas yang sedangrdide

Hal ini terutama menjadi sangat terasa dalam peraggunatch cutdari
adegan Morgaine menyampaikan narasi di atas Danaloi (Kilas Balik
Tingkat II) dan menuju adegan yang sama dari sekaeg lain. Contoh yang
menarik untuk dibahas adalah penggumaartch cutpada peralihan sekuen 5b ke
sekuen 5c¢, dan 14a ke 14b.

Pada sekuen 5b, Morgaine membawa Arthur ke ladangmkngajarkan
keberadanmrhe Goddes&epada Arthur. Adegan ini diakhiri dengan beranjak
Morgaine dari ladang (Color Plate 89). Badan daekMorgaine pada kiframe
di akhir sekuen 5b secara perlahan berubah mepgestiir tubuh Morgaine yang
berdiri di atas perahu di Danau Avalon sedang nmapyskan kilas balik (Color
Plate 90). Dalanmatch cutini, lengkung pundak kuda dan badan Morgaine kecil

berbentuk sebangun dengan lengkung perahu dan Matgaine dewasa.

Terkait narasi yang disampaikan, perubahan ini memgada perubahan
Morgaine menjadi Morgaine dewasa. Perubahan imktidanya terbatas pada
fisik Morgaine, tapi juga sarana yang digunakanagtuk melakukan negosiasi
identitas. Saat di Camelot, Morgaine memiliki Utlsebagai ayah tiri daHigh
Queensebagai ibu. Dengan fasilitas ini, Morgaine ddperimain dengan leluasa
dan menjelajah alam bebas seperti pada sekueneblag& analdigh Queen
Morgaine memanfaatkan statusnya untuk mendapatéises&e ruang ketiga dan
menyelami perbedaan yang ada di Camelot. Padarseke, Morgaine telah
menjadi Priestess of AvalonKendaraan Morgaine berubah menjadi sebuah
perahu. Sebagé#lriestess of AvalgrMorgaine memiliki wawasan yang jauh lebih
luas. Karena itu, negosiasi identitas yang dijagai menjadi semakin halus,

seperti gerak perahunya di atas danau.
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Pada sekuen 14a, Morgaine menyampaikan narasatdarDanau Avalon.
Sekuen ini diakhiri dengan gambar Morgaine berpadacenterframe dalam
mediumlong shot(Color Plate 91). Pada awal sekuen 14b, bahu egal&
Morgaine berubah menjadi lengkung pintu utama Caméhn jendela di atas
pintu utama tersebut (Color Plate 92). Perubahigisertai perubahan warna dan
pencahayaan yang drastis: dari abu-abu berkabuat geldien 14a menjadi cerah

dengan sentuhan merah pada sekuen 14b.

Dari tataran narasi, perubahan bentuk, warna, damcghayaan ini
mengisyaratkan perkembangan narasi ke arah yangh lebria, sperti
persahabatan yang terbangun antara Morgaine dami®wéar, dan hubungan
yang terbentuk antara Morgaine dan Accalon. Dagi $#eologi, perubahan-
perubahan ini merepresentasikan negosiasi identéng terjadi saat Morgaine
kembali ke Camelot. Hal ini direpresentasikan dtemauan Gwenhwyfar untuk

melangkah ke ruang ketiga dan memanfaatkan kekéaton pada sekuen 14i.

Match cutlain yang menarik untuk dicermati adalah peralitzatara
sekuen 10h ke 10i. Pada sekuen 10h, Morgawse maéagaitim Gwenhwyfar.
Adegan ini diakhiri dengan melelehnya lempeng loggang telah dimantrai
Morgawse di dalam sebuah kuali (Color Plate 93¢a&eperlahan, lengkung api
pada pinggir kuali ini berubah menjadi lengkungtpipada ruang penobatan
Arthur (Color Plate 94). Dari tataran narasi, lemgi kuali yang menjadi
lengkung pintu yang dilalui Arthur untuk memasukiang penobatan ini
menyimbolkan kehancuran yang akan disebabkan anmviisgawse terhadap

pemerintahan Arthur.

Lebih jauh, match cutdi atas juga merepresentasikan tumbuhnya
kekuatan-kekuatan terselubung yang mengambil kegatu dari persinggungan
antar perbedaan yang terjadi dalam sebuah ruangakefekuatan ini akan
menjadi factor ketiga yang dapat menghancurkan siagioidentitas yang terjadi
antara kutub-kutub yang berkontestansi, jika kutub ini memilih untuk
bersaing daripada bernegosiasi. Hal ini direpresgédn oleh persaingan antara
Avalon (Merlin dan Viviane) dan Kristen (Bishop Reius) dalam penobatan

Arthur. Kedua belah pihak sibuk menyiapkan trik-tuintuk membawa Camelot

Universitas Indonesia
Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



ke kutub mereka masing-masing hingga mereka tidalarsbahwa Morgawse

mengambil keuntungan dari persaingan ini.

Dari pembahasan di atas, dapat dilihat bahwa Time Mists of Avalon
juga memanfaatkan hubungan antar shot untuk mMmeepeEsikan proses
negosiasi identitas yang disampaikan oleh film lNegosiasi identitas terutama
disampaikan oleh penggunaan gradual editing yakgpcintensif dalam transisi
antar sekuen. Lebih jauh, frekuensi kemunculanstsamatch cut yang cukup
tinggi juga merepresentasikan proses penyesuaiag yerjadi dalam suatu

resrtikulasi identitas.

3.4 Representad Hibriditasdari Aspek Sounddalam The Mists of Avalon

Soundsangat berpengaruh terhadap pemahaman mengenahséln
(Bordwell dan Thompson, 1993: 293%ound dapat mengarahkan perhatian
penonton pada satu unsur dalam sebuah ad8gandjuga dapat mempersiapkan
penonton untuk menyaksikan satu adegan tertentgagemenghadirkan suara-

suara yang berkaitan terlebih dahulu.

Sebagai sebuah film yang sangat mengandall@ioe-over narration
dalam struktur ceritanydhe Mists of Avalojuga memanfaatkan aspek ini untuk
menyampaikan negosiasi identitas dan hibriditad. ibaterutama dapat dilihat
dari penggunaanoice-over narrationitu sendiri. Di samping itusound juga

dimanfaatkan untuk mendukung demistifikasi terhgokapcitraan Avalon.

Seperti yang telah dicermati pada bagian 2.1.2 sraigpola kilas balik
dalam naratifThe Mists of AvalorThe Mists of Avalomenggunakaroice-over
narration sebagai unsur pokok dalam narasinyaice-over narrationmuncul
hampir pada setiap sekuen, seperti yang sudahjukicam oleh Tabel 6 pada
halaman 47. Dari tabel 6 ini dapat dilihat bahwagamumnyayvoice-over
narration memberikan pengantar pada peralihan sekuen sppdd sekuen 1a,
2a, 3a, 4a, 5a, 6a, 7a, 8a, 10a, 11a, 13a, 14a,176h 19a, 21a, 23a, dan 25e.
Voice-over narratiojuga muncul pada peralihan antar adegan sepegi tgajadi
pada sekuen la-1d, 4c, 4f, 5b, 5h, 6¢, 6f, 7b1 @, 15d, 17b, 21b, dan 23c.
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Dengan memberikanvoice-over narration pada peralihan sekuen,
Morgaine memberikan simpulan mengenai sekuen vyagigh tditayangkan
sebelumnya dan/atau menyampaikan gambaran mengaresi dalam sekuen
yang akan datang. Pada awal sekuen 5a, misalnyagaMe menyimpulkan
sekuen 4(4a-4e) dengan menyatakan bahwa akhirny®issoneninggal dan
Uther menjadi penyelamat Avalon. Berikut adalahkaetvoice-over narration
Morgaine.

Morgaine (v.0): British’'s greatest Christian warrias dead. King Uther

alone would turn back the Saxon hordes and Avalon
would be saved by one who belived in The Goddess.

Uther took us to his castle at Camelot and maue
mother his High Queen.

Selanjutnya Morgaine memberikan gambaran mengsnbabak kelima
dengan menyatakan:

Morgaine (v.0) : All the unhappiness of the pastmss to be swept away
when | saw my little brother for the first time.

Voice-over narrationdi atas tidak hanya berfungsi pada tataran narasi
seperti yang telah dibahas pada Bagian 2.1 men&naitur CeritaVoice-over
narration juga berfungsi pada teknis. Pada tataran tekwige-over narration
berfungsi untuk mempersingkatot dan memampatkastory. Hal ini penting
mengingat Legenda King Arthur memiliki cakupan yssangat luas sementara

The Mists of Avalohanya memiliki waktu tayang 180 menit.

Denganvoice-over narration pemotongan bagian-bagian legenda yang
tidak ditampilkan tetap masuk ke dalaiot. Misalnya pada sekuen 4g ini, adegan
pernikahan Uther dan Igraine di Cornwall serta adeperjalanan Igraine dan
Morgaine dari Cornwall menuju Camelot tidak ditagikan, hanya diceritakan.
Dengan demikianplot tidak terkesan meloncat-loncat. Melalwbice-over

narration ini, organisasplot secara koheren dan kohesif dapat dipertahankan.

Lebih jauh, penggunaaroice-over narrationini turut merepresentasikan

ruang ketiga dan negosiasi identitas. Dal&he Mists of Avalonvoice-over
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narration lebih banyak digunakan untuk menghubungkan saglebecerita ke
bagian lainnya, baik pada tahap babak maupun seRaam hal iniyvoice-over
narration bertindak sebagai ruang ketiga yang muncul arsaia budaya dengan
budaya lainnya. Absennya adegan-adegan yangoide-over-naratiorkan
merepresentasikan abstraknya keberadaan ruang keiigecara fisik. Ruang
ketiga muncul saat perbedaan bertemu. Batas-batdglak jelas, hanya sebuah
kecenderungan untuk berada di tengah-tengah ataemelg condong ke salah
salah satu kutub. Namun ruang ketiga ada di samhpdengan suara-suara yang
berbeda.

Voice-over narrationdalam The Mists of Avalonbertindak sebagai
jembatan yang menghubungkan antara satu babak rddvajzak lainnya atau
antara satu sekuen dengan sekuen lainnya. Dalanmihabice-over narration
merepresentasikan posisi-posisi antara yang mudalaim negosiasi identitas.
Negosiasi identitas melibatkan peralihan dari gd¢mtitas ke identitas baru. Hal
ini direpresentasikan oleh kontinyuitas kemunculasice-over narration di
sepanjang narasi. Peralihan ini berlangsung sedeesa menerus seiring dengan
proses pembentukan identitas yang terus menjadiinHdirepresentasikan oleh

voice-over narratioryang disampaikan Morgaine pada akhir sekuen 28uier

Morgaine (v.0): Until at last | realized The Goddelsad survived. She
had not been destroyed, but had simply adoptechanot
incarnation. And perhaps, one day future generation
will be able to bring her back as we knew her ie th
glory of Avalon.

Voice-over narrationpada akhir sekuen 26 ini adalah epilog bage
Mists of Avalon Namunvoice-over narrationni menyiratkan bahwa perjuangan
Morgaine dan Avalon untuk mempertahank@he Goddesselum berakhir
sampai pada inkarna¥he Goddessnenjadi Bunda Maria. Perjuangan ini akan
terus berlanjut hingga suatu sadbe Goddesskembali dikenal sebagaihe
Goddess dalam kepercayaan Avalon. Hal ini merepresentasikaroses
pembentukan identitas baglhe Goddess Avalon, Inggris, dan proses

pembentukan identitas pada umumnya yang tidak pdyaeakhir. Identitas akan
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selalu berada pada proses menjadi, dengan tawawagrberbagai benturan dan

penyesuaian.

Representasi ini ditekankan kembali dengan penggursuara-suara
lonceng saat Morgaine menyebrangi Danau AvalonreéSloaceng terdengar saat
Morgain melintasi danau pada sekuen 6a, 21b, ddn Pada sekuen 6a,
Morgaine melintasi Danau Avalon untuk pertama Kailitengah danau, Morgaine
mendengar suara lonceng. Pada tataran narasi, $marang ini membuat

Morgain menoleh ke sumber suara, yakni ke aralalédastonbury.

Pada tataran ideologi, suara lonceng ini mengiagatiMorgaine akan
keberadaanThe Other saat Morgaine akan memasuki satu kutub. Dengan
demikian, pencitraan Morgaine sebagai tokoh hibdidpat dipertahankan.
Meskipun Morgaine akan menjalani pendidikan see&sklusif di Avalon, suara
lonceng Glastonbury akan selalu mengingatkan kelaara umat Kristen dan

berbagai perbedaan yang terjadi di luar Avalon.

Lebih jauh pada sekuen 21b, suara lonceng kemhaticah pada saat
Morgaine gagal membuka tabir Avalon. Sebelum megalesuara lonceng ini,
Morgaine sempat berputus asa akan tersesat jilek tidsa membuka tabir
Avalon. Namun dentang suara lonceng dari Glastonimangingatkan Morgaine
akan keberadaan biara tersebut. Lalu Morgaine maek@n perahunya menepi ke
daratan Glastonbury dan kemudian ditemukan olelirgr Dalam keadaan
terluka dan terasing dari Camelot dan Avalon, Momgeberlindung di Biara
Glastonbury.

Suara lonceng pada adegan di atas merepresentakét@rbukaan
Glastonbury untuk menerima Morgaine (dan Avalonuar@ lonceng ini
menjembatani Morgaine untuk menjelajah Glastonisebagai ruang ketiga yang
penuh negosiasi identitas. Karena keterbukaan d@slasty untuk menerima
Morgaine tanpa berusaha mempengaruhi Morgaine uriakalih agama,
Morgaine menjadi lebih memahami Agama Kristen. Zengemahaman ini,
Morgaine mampu menyesuaikan diri dengan penyebAgama Kristen yang

semakin mendominasi Inggris. Pada akhirnya, Moggaimampu menyelami
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hakekat The Goddess/ang telah berinkarnasi ke dalam wujud Bunda Maria
(sekuen 26).

Satu hal yang tak boleh ditinggalkan dalam pemlahasengenasound
track pada filmThe Mists of Avaloradalah ramainya suara-suara burung saat
menampilkan Avalon untuk pertama kali pada sekwuenP@&da akhir sekuen ini,
Viviane membuka tabir kabut Avalon dan memperlihatkAvalon dari tengah
danau. Dengarhigh angle, extreme long sho@valon diperlihatkan sebagai
tempat yang bergelimang cahaya, kicau burung mememgkasa dan burung-
burung melintas di atas danau. Munculnya suaraasharung pada adegan ini
berpengaruh besar terhadap pencitraan Avalon. Riakangat penting bagi
demistifikasi terhadap Avalon dan tokoh-tokoh yaegkait dengan kekuatan

Avalon.

Seperti yang telah disinggung pada bagian 3.1.1gerex setting dan
bagian 3.1.3 mengenai pencahayaan, pencitraan Wsdbagai tempat yang
indah mendemistifikasi pencitran Avalon sebagaderworld dalam Legenda
King Arthur versi kanon. Dengan menambahkan suaasasburung yang ceria
untuk menampilkan Avalon pada sekuen 6a ini, pesat Avalon menjadi

semakin positif. Avalon tidak hanya indah dan haniggi juga penuh kehidupan.

Demistifikasi juga direpresentasikan olsbund trackpada sekuen 6f.
Pada sekuen ini, Morgaine menjalani test terbemttikumembuka tabir kabut
Avalon. Setelah berhasil, Morgaine dinobatkan sabBgestess of AvalanDi
sepanjang sekuen ini, adegan diiringi oleh sebagh tHengan nada riang yang

sekaligus mengharukan.

Dari tataran narasi diketahui bahwa sebelum memjajan ini, Morgaine
harus memiliki wawasan mengenai sifat-sifdte Goddesskemampuan untuk
menguasai kekuatan alam dan menguasai ilmu peragolidal ini menunjukkan
bahwa saat Morgaine dinobatkan, Morgaine telah mesey kekuatan Avalon.
Seperti Viviane, kekuatan yang dimiliki Morgainerisg dikaitkan dengan
kekuatan jahat yang destruktif dalam Legenda Kimth#x versi kanon. Namun

dalamThe Mists of Avalgnkekuatan-kekuatan yang dimiliki Morgaine pada saa
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